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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terdapat Guru Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Sleman yang tidak menggunakan media dalam
pembelgaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan
media dalam pembel gjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di
Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman.

Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah metode survei. Subjek dalam penelitian ini adalah semua guru
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) yang menggar di Sekolah
Menengah Pertama se-Kecamatan Mlati yang berjumlah 15 orang guru dari 10
sekolah menengah pertama. Instrumen yang digunakan adalah angket. Teknik
analisis yang dilakukan adalah menuangkan frekuens ke dalam bentuk
persentase.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media dalam
pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman yang berkategori
tinggi sekali 0 orang atau 0%, tinggi 5 orang atau 33,33%, sedang 6 orang atau
40,00%, rendah 2 orang atau 13,33% dan rendah sekali sekali 2 orang atau
13,33%.

Kata Kunci : media, pembelajaran, pjok
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersigpkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Di dalam penerapannya
seorang guru diharapkan memiliki kecakapan dalam melaksanakan kegiatan proses
belgjar mengagjar dengan, penguasaan materi pelgaran, ketepatan kecakapan
pemilihan pengunaan materi mengajar, ketepatan pemilihan metodologi dan media
serta sumber belgjar hingga menyiapkan aat evaluasi yang efektif. Hal yang perlu
diperhatikan paraguru adalah menciptakan sebuah metode pembel ajaran yang dapat
merancang siswa untuk secara aktif melakukan interaksi dengan berbagai sumber
belgjar, alat-alat dan sarana pembel gjaran serta dengan teman sejawat mereka (Azhar
Arsyad 2016). Melalui penyediaan media dan metode pembelgjaran yang tepat siswa
dapat aktif berinteraksi dengan sumber belgarnya. Peran guru dituntut bertindak
sebagai coach ,mentor ,instructor ,facilitator dan motivator.

Proses pembelgaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan
(guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen siswa itu sendiri yang
biasanya berupa materi pelgjaran. Kadang-kadang dalam proses pembelgjaran terjadi

kegagalan komunikasi, artinya materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru



tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal, artinyatidak seluruh materi pelgjaran
dapat dipahami dengan baik oleh siswa; |ebih parah lagi siswasebagal penerimapesan
salah menangkap is pesan yang disampaikan. Untuk menghindari semua itu, maka
guru dapat menyusun strategi pembel gjaran dengan memanfaatkan berbagai mediadan
sumber belgjar sebaga perantara yang mampu memberi makna sama antara
komunikator dengan komunikan (Musfigon 2012 : 19)

Seperti yang dikatakan di atas, seorang guru harus menyediakan media dan
metode pembelgjaran yang tepat agar siswa dapat aktif berinteraksi dengan sumber
atau media belgjarnya. Media merupakan salah satu komponen dalam proses belgar
mengajar yang amat diperlukan, mengingat bahwa kedudukan mediaini bukan hanya
sekedar alat bantu mengajar, tapi juga merupakan bagian integral dalam pembelgjaran
(Musfigon 2012:36). Selain dapat menggantikan sebagai tugas guru sebagai penyaji
materi (penyalur pesan) mediajugamemiliki potensi unik yang dapat membantu siswa
dalam meningkatkan motivasi proses belgjar mengagjar. Oleh karena itu media
pembelgaran dapat dikatakan sebagai sumber belgar yang dapat membantu
memudahkan siswa memahami materi dan mencapai tujuan dari pembelgjaran dalam
meningkatkan motivasi dalam proses belgjar menggjar.

Pembel gjaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan lancar ditentukan oleh
beberapa unsur yaitu guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana,
administrasi dan lingkungan. Guru merupakan unsur yang paling menentukan
keberhasilan proses pembel g aran pendidikan jasmani. Guru yang mempunyai kualitas

bagus akan bisa mengelola unsur yang lain, sebaliknya meski unsur yang lain sudah



lengkap namun guru kualitasnya kurang memadai maka tidak akan bisa
mengoptimalkannya. Siswa merupakan bagian dari keberhasilan proses kegiatan
pembelgjaran, tanpa siswa guru tidak bisa menyampaikan ilmu yang dimiliki, dengan
demikian seorang guru harus bisa mensiasati agar siswa memiliki atau menumbuhkan
rasa minat dan belgjar dan rasa ingin tahu pada setiagp pembelgaran khususnya
pelgjaran penjas.

Peningkatan pendidikan sebagai pelaksana kemajuan era global, pendidikan
merupakan tonggak utama kemajuan peserta didik. Sehingga secara spesifik tentunya
guru dituntut untuk mampu mencipakan manusia yang berkompeten di bidangnya
masing masing.

Bidang pembel g aran secara umum sedikit banyaknyaterpengaruh oleh adanya
perkembangan dan penemuan-penemuan dalam bidang ketrampilan, ilmu, dan
teknologi. Pengaruh perkembangan tersebut tampak jelas dalam upaya-upaya
pembaharuan sistem pendidikan dan pembelgjaran. Salah satu bagian integral dari
upaya pembaharuan adalah pengembangan-pengembangan dalam dunia media
pembelgaran. Oleh karena itu, media pembelgjaran menjadi suatu bidang yang
seyogiyanya dikuasai oleh setiap guru profesional. Guru patut berupaya untuk
mengembangkan ketrampilan baik membuat dan mengembangkan sendiri media yang
menarik, murah dan efisien, dengan tidak menolak kemungkinan pemanfaatan alat
modern yang sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Semakin berkembangnya zaman yang diiringi dengan semakin canggihnya

teknologi yang ada, membuat semua orang tidak bisa lepas dari apa yang namanya



teknologi. Hampir semua jenis kegiatan membutuhkan bantuan teknologi. Tak
terkecuali di lingkungan sekolah, untuk itu seorang guru dituntut untuk
mengoperasikan teknologi. Termasuk guru penjasorkes yang dituntut terampil
menggunakan teknologi.

Guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) dituntut untuk
kreatif dalam mengelola pembelgjaran. Mulai dari awa pembelgaran sampai akhir
pembelgaran. Ketika memberikan materi bahan gar guru sangat terbantu dengan
adanya media gjar. Media bertujuan untuk memudahkan siswa memahami materi
sekaligus guru menyampaikan materi gar ke siswa. Siswa juga lebih mudah untuk
menerimadan memahami materi gjar. Banyak pembelgjaran yang bisa digunakan guru
untuk mempermudah menyampaikan materi, mulai dari media audio, gambar, video,
dil.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penedliti di beberapa sekolah,
yaitu SMP N 1 Seyegan, SMP N 3 Godean, dan SMP N 3 Mlati dapat disimpulkan
beberapa dasar permasalahan ketiadaan media di sekolah menengah pertama
kabupaten Sleman. Sedikit guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)
yang menggunakan media pembel g aran untuk membantu mempermudah menjel askan
materi. Padaha dengan adanya media guru pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK) akan sangat terbantu, selain itu ketika menjelaskan materi dengan
media siswa akan lebih tertarik mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa juga akan
lebih mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan oleh guru. Apalagi

media yang digunakan berukuran besar dan berwarna maka akan lebih menarik



perhatian siswa. Akantetapi guru jarang memanfaaatkan media dalam
pembelgarannya. Sehingga siswa kesulitan dan siswa membutuhkan waktu lebih
lama untuk memahami materi pembelgjaran.

Dalam kenyataannya, media pembel gjaran masih belum dimanfaatkan secara
optimal. Belum semua guru menggunakan media pembelgjaran sebagai penunjang
kelancaran belgjar. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman guru tentang
penggunaan atau pemanfaatan media pembel gjaran. Guru harus memiliki pengetahuan
dalam menggunakan media pembelgaran. Penggunaan media harus disesuaikan
dengan tujuan pembelgaran, materi dan karakteristik siswa. Kurang optimalnya
pemanfaatan media pembel gjaran juga disebabkan karena keterbatasan sekolah dalam
menyediakan media pembelgaran terebut. Sekolah sudah menyediakan media
pembel gjaran, walaupun belum semua terpenuhi.

Sebagian guru belum menyadari bahwa dengan adanya media pembel gjaran
akan mempermudah dalam menjelaskan materi kepada siswa. Guru juga belum
menyadari bahwa pentingnya media pada pembelgjaran penjas. Seharusnya sebagai
seorang guru harus menyadari pentingnya penggunaan media karena dalam
permendikbud nomor 22 tahun 2016 dijel askan bahwa media pembel ajaran merupakan
salah satu komponen dalam RPP. Dimana setiap satuan pendidik berkewajiban untuk
menyusun RPP. Tujuan penyusunan RPP agar pembelgjaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta



psikologis peserta didik. Sehingga guru wajib menggunakan media pembelgaran
ketika menyampaikan pelgjaran.

Keterbatasan kemampuan guru dalam ha IT menjadi salah satu alasan
ketiadaan media pembelgjaran di sekolah. Semua guru yang peneliti wawancarai
menuturkan bahwa mereka tidak bisa membuat media pembelgaran yang harus
menggunakan berbagai aplikasi seperti corel draw, adobe photoshop, dll. Hal ini wajar
mengingat guru yang peneliti wawancarai sudah dalam usia tua dan hampir pensiun.
Sebenarnya keterbatasan dalam menggunakan aplikas dapat disiasati guru dengan
meminta bantuan teknisi untuk mendesainkan media pembel gjaran.

Tugas guru sangatlah banyak, mulai dari mempersigpkan pembelgaran,
pembelgjaran, membuat soal, membuat nilai serta administrasi lain yang menyita
waktu. Sehingga hal ini yang membuat guru tidak sempat untuk membuat media
pembel g aran.

Kecamatan Mlati termasuk wilayah tengah Kabupaten Sleman dimana
termasuk wilayah aglomerasi. Wilayah Mlati merupakan pusat pendidikan,
perdagangan dan jasa. Selain itu kecamatan Mlati juga memiliki wilayah terbesar
keduadi kabupaten Sleman, sehinggabanyak sekolah yang beradadi kecamatan Ml ati.
Melihat kondisi tersebut sekolah di Kecamatan Mlati memiliki keunggulan dibanding
sekolah lain baik dari ilmu pengetahuan, jaringan internet, dll.

Dari kenyataan di lapangan, banyak guru di sekolah menengah pertama di
Mlati tidak menggunakan media ketika pembelgjaran. Padahal media pembelgaran

sangatlah membantu guru dalam menyampaikan materi serta mempermudah siswa



dalam memahami penjelasan guru. Siswa akan lebih memberi perhatian kepada guru
apabila guru menggunakan media ketika pembel ajaran.

Dari kenyataan tersebut peneliti ingin meneliti tentang penggunaan media
dalam pembelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah

Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar bel akang masal ah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Masih terdapat guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sleman yang tidak menggunakan media
dalam pembelgjaran.

2. Kurangnya kesadaran guru untuk memanfaatkan media dalam pembelgaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah menengah pertama
Kabupaten Sleman.

3. Keterbatasan guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) untuk
membuat dan mengembangkan media pembelgjaran

4. Belum diketahuinya data secara maksimal dan akurat mengenai penggunaan media
dalam pembelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di

Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman.



C. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu luasnya masalah-masalah yang ada pada identifikasi
masalah, maka perlu dilakukan pembatasan. Adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah menitikberatkan kepada penggunaan media pembelgjaran di

Sekolah Menengah Pertama Se Keamatan Mlati Kabupaten Sleman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah dan pembatasan masalah, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah seberapa tinggi penggunaan media dalam
pembelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman ?
E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menetahui tingkat penggunaan media dalam pembelgaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Keamatan Mlati
Kabupaten Sleman.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, diharapkan penelitian ini
mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a.  Kegiatan penelitian akan menjadikan pengalaman dan wawasan yang bermanfaat

untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh selamakuliah.



Dengan kegiatan ini, peneliti mendapat jawaban yang konkrit tentang suatu
masal ah yang berkaitan dengan judul penelitian.

Untuk menambah bahan pustaka bagi mahasiswa UNY pada umumnya dan
mahasiswa prodi PJKR pada khususnya.

Manfaat Praktis

Bagi Sekolah

Dapat memberikan informasi kepada sekolah sehingga dapat dijadikan masukan
dan pertimbangan bagi sekolah dalam mengambil kebijakan-kebijakan terhadap
pel aksanaan pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terutama
di sekolah yang bersangkutan

Bagi Guru

Sebagal subyek pembelgjaran maka dengan hasil penelitian ini diharapkan akan
memberikan masukan kepada guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan
pembelgjaran seperti penentuan metode pembelgaran, penilaian pembelgjaran,
penanggulangan masalah dalam pembelgaran serta penciptaan iklim
pembelgjaran yang lain.

Bagi Siswa

Dapat memahami motivasi aktualisasi diri terhadap pembelgjaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan saat ini dan menjadi salah satu pendorong bagi
siswa untuk lebih tekun dalam mengikuti pembelgaran pendidikan jasmani,

olahraga dan kesehatan (PJOK).



BAB ||
KAJIAN TEORI

A. Definisi Teori
1. Kawasan Penggunaan

Penggunaan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belgjar.
Mereka yang terlibat dalam pemanfaatan mempunyai tanggung jawab untuk
mencocokkan pembelgjar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik, menyiapkan
pembelgar agar dapat berinteraks dengan bahan dan aktivitas yang dipilih,
memberikan bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang
dicapai pembelgar, serta memasukkannya ke dalam prosedur organisas yang
berkelanjutkan.
a. Penggunaan Media

Pemanfaatan media ialah penggunaan yang sistematis dari sumber untuk
belgjar. Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambilan keputusan
berdasarkan pada spesifikasi desain pembelgjaran.
b. Difus Inovasi

Difus inovasi adalah proses berkomunikasi melalui strategi yang terencana
dengan tujuan untuk diadopsi. Tujuan akhir yang ingin dicapai ialah untuk terjadinya
perubahan. Tahap pertama dalam proses ini ialah membangkitkan kesadaran melalui
desiminasi informasi. Proses tersebut meliputi tahap-tahap seperti kesadaran, minat,
percobaan dan adopsi. Menurut Rogers (1983) langkah-langkah difusi tersebut adalah

pengetahuan, persuasi atau bujukan, keputusan, implementasi; dan konfirmasi.
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c. Implementasi dan Pelembagaan

Implementasi ialah penggunaan bahan dan strategi pembelgjaran dalam
keadaan yang sesungguhnya (bukan tersimulasikan). Sedangkan pelembagaan ialah
penggunaan yang rutin dan pelestarian dari inovasi pembelgjaran dalam suatu struktur
atau budaya organisasi.

d. Kebijakan dan Regulasi

Kebijakan dan regulasi adalah aturan dan tindakan dari masyarakat (atau
wakilnya) yang mempengaruhi difusi atau penyebaran dan penggunaan Teknologi
Pembelgjaran.

2. Pengertian Media

Pengertian media menurut Arif S Sadiman (2014:6) dalam bukunya bahwa
media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari ““Medium” yang secara
harfiah berarti Perantara atau Pengantar. Medoé adalah perantara atau pengantar
sumber pesan dengan penerima pesan.

Menurut Azhar Arsyad ( 2016 : 3) kata media berasal dari Bahasa latin medius
yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam Bahasa arab
meida adalah perantara ( ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan. Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa mediaapabiladipahami secaragaris
besar adalah manusia, materi, atau kejadian, yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

AECT (Assocation of Education and Communication Technology, 1977)

memberi batasan tentang media sebagai bentuk dan saluran yang digunakan untuk
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menyampaikan pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem penyampai atau
pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming (1987:
234) adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan
mendamaikannya. Heinich, dan kawan-kawan (1982) mengemukakan istilah medium
sebagal perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi,
televise, film, radio, rekaman, audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan
cetakan, dan sgjenisnya adalah media komuniikasi. Hamidjojo dalam latuheru (1993)
memberikan batasan media sebaga semua bentuk perantara yang digunakan oleh
semua manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima
yang dituju.

Beberapa ahli yang lain memberikan definisi tentang media pembelgaran.
Schramm (1977) mengemukakan bahwa media pembelgaran adalah teknologi
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelgaran. Sementara
itu, Gagne dan Briggs (1975) secaraimplisit mengatakan bahwa media pembelgaran
meliputi alat yang secarafisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran,
yang terdiri dari diantara buku, tape recorder, kaset video camera, video recorder, film,
dlide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, computer. Dengan kata lain.
Media adalah komponen sumber belgjar atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional dilingkungan siswayang dapat merangsang siswauntuk belgjar. Asosiasi
Pendidikan Nasional (National Education Associaton/NEA) memiliki pengertian yang

berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual
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serta peradatannya. Media hendaknya dapan dimanipulasi, dapat dilihat, dapat
didengar, dan dibaca. Adapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan
tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa demikian rupa sehingga proses
belajar tadi.

3. Pengertian Media Pembelgjaran

Media pembelgjaran adalah suatu alat yang membantu siswa supaya terjadi
proses pembelgaran. Menurut Arsyad (2014: 7), media pembelgaran memiliki
pengertian alat bantu pada proses belgar baik didalam maupun di luar kelas.
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor
24 tahun 2007, yang dimaksud media pembel gjaran adalah peral atan pendidikan yang
digunakan untuk membantu komunikasi dalam pembelgjaran.

Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan
siswa dalam proses pembelgaran. Dengan menggunakan media pembelagjaran
diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman nyata, sehingga materi
pembelgjaran yang disampaikan dapat diserap dengan mudah dan lebih baik. Proses
belajar mengajar sering ditandai dengan adanya unsur tujuan, bahan, metode dan alat,
serta evaluasi. Metode dan media merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari
unsur pembelgaran yang lain.

Menurut Gagne dan Briggs dalam buku media pembelgaran karya Azhar

Arsyad (2016: 4), Mediapembel gjaran meliputi alat yang secarafisik digunakan untuk
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menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari antar lain buku, tape recorder,
kaset, video camer a, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik,
televisi dan komputer. Dengan kata lain media adalah komponen sumber belgar yang
mendukung materi pembelgaran yang dapat merangsang siswa untuk belgjar.

Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 17), media memiliki kemampuan sebagai
berikut:

Membuat konsep yang abstrak menjadi kongkrit

Membawa objek yang berbahaya menjadi tidak berbahaya
Menampilkan objek yang terlalu besar menjadi kecil

Menampilkan obyek yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang
Mengamati gerakan yang terlalu cepat

Membangkitkan motivasi

Mengatasi ruang dan waktu

Mengatas jarak yang jauh

Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi

TST@hopaooTe

Jenis-jenis media menurut Bretz (Toto, 2008:14) mengidentifikasi ciri utama
media menjadi tiga unsur pokok, yaitu suara, visual dan gerak. Visual dibedakan
menjadi tiga yaitu gambar, garis dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari
bentuk yang ditangkap dengan indera penglihat. Di samping itu, Bertz juga
membedakan antara media siar (telecommunication) dan media rekam (recording)
sehingga terdapat delapan klasifikas media, yaitu: (1) media audio visual gerak, (2)
mediaadio visua diam, (3) mediaaudio semi gerak, (4) mediavisua gerak, (5) media
visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio dan (8) media cetak.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelgaran

adal ah segala sesuatu yang dapat mengantar pesan atau materi pembelgjaran dari guru
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ke siswa yang dapat merangsang pikiran, perhatian dan minat belgjar siswa sehingga
proses pembelgjaran dapat berlangsung secara efektif.
4. Kegunaan Media Pendidikan dalam Proses Belgjar Mengajar

Menurut Arif S Sadiman (2014 : 17) secara umum media pendidikan

mempunyai kegunaan-kegunaan sebagal berikut

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

b. Mengatas keterbatasan, waktu dan daya indera, seperti misalnya:

1) Objek yang terlau besar — bisa digantikan dengan realita, gambar, film
bingkai, film, atau model;

2) Objek yang kecil — dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau
gambar;

3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse
atau high-speed photography;

4) Kejadian atau peristiwayang terjadi di masalalu bisaditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secaraverbal;

5) Objek yang terlau kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disgikan
dengan model, diagram, dan lain-lain, dan;

6) Konsep yang terlalu luas (gunung |berapi, gempabumi, iklim, dan lain-lain)
dapat divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-
lain.

c. Penggunaan media pendidikan secaratepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif anak didik. Dalam halini media pendidikan berguna untuk :

1) Menimbulkan kegairahan belgjar

2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan,;

3) Memungkinkan anak didik belgjar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya.

d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan
dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
ditentukan samauntuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan
bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila
latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini
dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya
dalam:

1) Memberikan perangsang yang sama;

2) Mempersamakan pengal aman;

3) Menimbulkan persepsi yang sama.
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5. Fungs MediaPembelgaran

Fungsi media pembelgjaran membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelgjaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan
data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan
informasi.

Angkowo dan kosasih (2007:27) berpendapat bahwa salah satu fungsi media
pembelgaran adalah sebagal alat bantu pembelgjaran, yang ikut mempengaruhi
situasi, kondisi dan lingkungan belgjar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
yang telah diciptakan dan didesain guru. Selain itu media dapat memperjelas pesan
agar tidak terlalu bersifat verbal (dalam bentuk kata tertulis dan kata lisan belaka).
Memanfaatkan media secara tetap dan bervariasi akan dapat mengurangi sikap pasif
siswa

Pemakaian media dalam proses pembelgjaran akan dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belgjar,
serta membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Media juga berguna untuk
membangkitkan gairah belgjar, memungkinkan siswa untuk belgjar mandiri sesuai
dengan minat dan kemampuannya.

Media dapat meningkatkan pengetahuan, memperluas pengetahuan, serta
memberikan fleksibilitas dalam penyampaian pesan. Selain itu meida juga berfungsi
sebagal alat komunikasi, sebagai sarana pemecahan masalah dan sebagai sarana

pengembangan diri.
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Media pembelgjaran, menurut Kemp dan Dayton dapat memenuhi tiga fungsi
utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivas minat atau tindakan, (2)
menyajikan informasi, dan (3) memberi instruksi.

Menurut Beni Agus Pribadi dalam Fatah Syukur (2005: 125), media
pembelgjaran berfungsi sebagai berikut :

a.  Membantu memudahkan belgjar bagi siswa dan juga memudahkan proses
pembelgjaran bagi guru.

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkrit).

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelgjaran tidak membosankan)

d. Semuainderasiswadapat diaktifkan.

e. Dapat membangkitkan duniateori dengan realitanya.

Levie dan Lentz (1982) mengemukakan empat fungsi media pembelgaran,
khususnya media visual, yaitu (a) fungs atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif,
dan (d) fungsi kompensatoris
a. Fungs atens

Fungs atens media visual merupakan inti , yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelgaran yang berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelgaran. Seringkali pada
awa pelgaran siswa tidak tertarik dengan materi pelgjaran atau mata pelgaran itu
merupakan salah satu pelgaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga tidak

memperhatikan. Media gambar , khususnya gambar yang diproyeksikan melalui
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overhead projector dapat menenangkan dan mengarhkan perhatian mereka kepada
pelgjaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk
memproleh untuk memperoleh dan mengingat isi pelgjaran semakin besar.
b. Fungsi Afektif

Fungs afektif mediavisual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika
belgjar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambing visual dapat
mengugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah
sosial atau ras.
c. Fungs Kognitif

Fungs kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkap bahwa lambing visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
d. Fungs kompensatoris

Fungsi kompensatoris media visual terlihat dari hasil peneltian bahwa media
visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah
dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Dengan kata lain, media pembelgaran berfungsi untuk mengakomodasikan
siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelgaran yang disgjikan

dengan teks atau disgjikan secaraverbal.
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6. Jenisdan Karakteristik Media

Seiring perkembangan jaman dan semakin majunyateknol ogi makamediajuga
semakin berkembang, sekarang ini makin banyak muncul dengan kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Dari banyaknya pendapat dari para ahli, belum ada suatu
kesepakatan dalam penggolongan atau taksonomi media yang berlaku umum dan
mencakup segala aspek.

Berikut merupakan beberapa contoh taksonomi yang dapat disimpulkan oleh
Arif S. Sadiman, dkk. (2014: 20-23) yaitu:

a. Taksonomi menurut Rudy Bretz
Bretz mengidentifikasi ciri utama media menjadi tiga unsur pokok yaitu:
suara, visual dan gerak.

b. Hirarki media menurut Duncan
Duncan ingin menjgjarkan biaya inventasi, kelangkaan dan keluasan
lingkup sasarannya di satu pihak dan kemudahan pengadaan serta
penggunaan, keterbatasan lingkup sasaran dan rendahnyabiayadi lain pihak
dengan kerumitan perangkat medianya dengan satu hirarki.

c. Taksonomi menurut Briggs
Briggs mengidentifikasi 13 macam media yang digunakan dalam proses
mengajar, objek, model, suara langsung, rekaman audio, media cetak
pembel gjaran terprogram, papan tulis, mediatransparans, film rangkai, film
bingkai, film, televisi dan gambar.

d. Taksonomi menurut Gagne
Gagne membuat tujuh macam pengelompokan media, yaitu: benda untuk
didemonstrasikan, komunikas lisan, media cetak, gambar diam, gambar
gerak, film bersuara dan mesin belgar.

e. Taksonomi menurut Edling
Menurut Edling media merupakan bagian dari enam unsur rangsangan
belgjar, yaitu dua untuk pengalaman audio, dua pengalaman visual dan dua
pengalaman belgar tigadimensi.

M edia pembel g aran merupakan komponen pembel g aran yang meliputi bahan
dan peralatan. Dengan masuknya berbagai pengaruh kedalam dunia pendidikan

(misalnya teori/konsep baru dan teknologi), media pembelgaran terus mengal ami
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perkembangan dan tampil dalam berbagai jenis dan format, dengan masing-masing
ciri dan kemampuannya sendiri.

Menurut Sukiman (2012: 85-225), karakteristik media yang dipakai dalam
kegiatan belgjar menggjar dibedakan menjadi media pembelgaran berbasis visual,
media pembelgaran berbasis audio, media pembelgaran berbasis audio visual dan
media pembel gjaran berbasis komputer.

a.  Mediapembelgjaran berbasis visual

Menurut Sukiman (2012: 85), Media pembelgaran berbasis visual adalah
media pembelgaran yang menyalurkan pesan lewat indera pandang/penglihatan.
Secara umum media pembelgaran berbasis visual dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu media grafis dan media cetak. Media grafis antara lain meliputi media
foto, gambar sketsa, bagan, grafik, papan tulis, flannel dan bulletin, poster dan kartun,
peta dan globe. Media cetak meliputi transparansi (OHT) dan modul.

1) MediaGrafis

Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2014: 28), mediagrafistermasuk mediavisual,
sebagaimana mestinya media berfungs untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang
akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikas visual. Simbol-
simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses penyampaian pesan dapat
berhasi| dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus grafis berfungsi pula

untuk menarik perhatian, memperjelas sgjian ide, mengilustrasikan atau menghiasi
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fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.
Banyak jenis media grafis, antaralain sebagai berikut:
a) Gambar/Foto

Arief S. Sadiman (2014 : 29 ), mengemukakan bahwa diantara media
pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan
bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Pendapat dari
Nana Sudjana ( 1989 : 101 ) menyatakan bahwa Sejumlah gambar, foto, lukisan, baik
dari majalah, buku, Koran atau dari sumber lain yang dapat digunakan sebagai alat
bantu pengajaran. Gambar bisa dikumpulkan oleh siswa, kemudian dibicarakan guru
pada waktu mengajar.

Menurut Oemar Hamalik ( 1982 : 57 ) Gambar adalah segala sesuatu yang
diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau
pikiran. Jadi media gambar merupakan gambar yang dapat diambil dari sejumlah
gambar, foto, lukisan, yang didapat dari majalah, buku, koran atau dari sumber lain

yang dapat digunakan sebagai alat bantu pengajaran.

Gambar 1. Media Gambar
(Sumber : www.google.co.id)
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1)

b)

K el ebihan media gambar/foto:

Bersifat lebih realistis menunjukan pokok masalah dibanding dengan media
verbal sgja

Mengatasi batasan ruang dan waktu.

Mengatas keterbatasan pengamatan

Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa sgja dan tingkat usia berapa
sgja sehinggatidak timbul kesalahpahaman.

Murah, mudah didapat dan dimanfaatkan tanpa menggunakan peralatan khusus.

K elemahan media gambar/foto

Hanya menekankan perseps indera mata

Gambar/foto yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelgaran
Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Sketsa

Menurut Arif S. Sadiman, dkk., (20014: 33), sketsa adalah gambar yang

sederhana, atau draf kasar yang melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail.

Seorang guru yang baik hendaknya bisa menuangkan ide-idenya dalam bentuk sketsa,

karena selain dapat menarik perhatian murid, menghindari verbalisme dan dapat

memperjelas penyampaian pesan, harga tidak menjadi masalah karena media dibuat

sendiri oleh guru.
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Gambar 2. Media Sketsa
(Sumber : www.google.co.id)
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c) MediaBagan/Chart
Bagan atau Chart adalah mediavisual yang berfungsi menyajikan ide-ide atau
konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara

visual. Bagan juga mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari sebuah

presentasi.
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Gambar 3. Media Bagan/chart
(Sumber : www.google.co.id)
d) Grafik

Menurut Arif S. Sadiman, dkk. (2014: 41), sebagal suatu media visual, grafik
adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau gambar. Untuk

mel engkapinya seringkali simbol-simbol verbal digunakan puladi situ.

Gambar 4. Media Grafik
(Sumber : www.google.co.id)
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€e) MediaPapan Tulis

Papan tulis adalah papan dari kayu dengan permukaan yang bisa ditulis ulang
dengan menggunakan kapur tulis. Secara umum papan tulis digunakan antara lain
untuk: (1) menuliskan pokok-pokok keterangan guru dalam mengajar secara klasikal,
(2) menuliskan rangkuman pelgaran dalam bentuk ilustrasi, bagan atau gambar
sederhana, (3) untuk memotivasi siswadengan jalam memberi kesempatan pada siswa

untuk mengerjakan tugas dengan menggunakan papan tulis.

Gambar 5. Media Papan Tulis
(Sumber : www.google.co.id)
f)  Papan panel
Papan panel adal ah papan berlapis kain flanel yang dapat dilipat, gambar yang

disgjikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah.
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Gambar 6. Media Papan Panel
(Sumber : www.google.co.id)

g) Papanbuletin

Papan buletin dimaksudkan untuk memberitahukan kejadian-kejadian tertentu,
papan bisa langsung ditempeli gambat atau tulisan

Melihat kenyataan di lapangan bahwa media grafis yang sering digunakan dan
cocok diterapkan dalam pembelgaran penjasorkes adalah foto/gambar, sehingga

penulis akan menitik beratkan foto/gambar dalam media grafis.

Gambar 7. Media Papan Buletin
(Sumber : www.google.co.id)
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2) MediaOHT/OHP

Menurut Sukiman (2012: 123) mediatransparans atau Overhead transparency
(OHT) seringkali disebut dengan nama perangkat kerasnya yaitu OHP (overhead
projector). Mediatransparansi adalah media visual proyeksi yang dibuat diatas bahan
transparan, biasanya film acetate atau plastik berukuran 8 %2 x 11 inc, yang digunakan
guru untuk memvisualisasikan konsep, proses, fakta, statistik, kerangka outline, atau

ringkasan di depan kelompok kecil/besar.

Gambar 8. Overhead transparency
(Sumber : www.google.co.id)

K el ebihan serta kel emahan menggunakan OHP dan transparensi menurut Arief

S. Sadiman (2014: 61) antaralain:
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a) K elebihannya antaralain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)
11)

12)

b)
1)
2)
3)
4)

Gambar yang diproyeksikan lebih jelas jika dibandingkan dengan kalau
gambar di papan. Ruangan tak perlu digelapkan, sehingga siswa dapat
melihatnya sambil mencatat.

Guru sambil mengajar dapat berhadapan dengan siswa.

Benda-benda kecil dapat diproyeksikan hanya dengan meletakkannya di
atasa OHP, walaupun hasilnya berupa bayang-bayang.

Memungkinkan penyajian diskriminasi warna dan menarik minat-minta
siswa

Tak memerlukan tenaga bantuan operator dalam menggunakan OHP
karena mudah dioperasikan.

Lebih sehat dari papan tulis

Praktis dapat digunakan untuk semua ukuran kelas ruangan.

Mempunyai varias teknik penygian yang menarik dan tidak
membosankan, terutama untuk proses yang kompleks dan bertahap.
Menghemat tenaga dan waktu karena dapat dipakai berulang-ulang
Sepenuhnya dibawah kontrol guru

Dapat dipaka sebagai petunjuk sistematika penyajian guru, dan apabila
menggunakan bingkai, catatan-catatan tambahan untuk mengingatkan s
guru dapat dibuat di atasnya

Dapat menstimulas efek gerak yang sederhana dan warna pada
proyeksinya dengan menanbahkan alat penyajian tertentu.

K elemahan menggunakan OHP dan transparensi:

Tansparanss meemerlukan peralatan khusus untuk memproyeksikan
(OHP) sedangkan OHP itu sendiri kadang-kadang sulit dicari suku
cadangnya ditempat-tempat tertentu.

Memerlukan waktu usaha dan persigpan yang balk, lebih-lebih kalau
menggunakan teknik penyajian yang kompleks

Oleh karena transparansi-transparansi itu lepas maka menuntut cara kerja
yang sistematis dalam penyagjiannya. Bilatidak penyajiannya bisa kacau.
Kaau kurang disukai teknik pemanfaatan serta potensinya ada
kecenderungan OHP dipakai sebagai pengganti papan tulis dan siswa
cenderung bersikap pasif.

3) MediaModul

Modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belgar yang terencana, dirancang

untuk membantu para peserta didik secara individu dalam mencapai tujuan-tujuan
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belajarnya. Modul dapat dipandang sebagai paket program yang disusun dalam bentuk
satuan tertentu guna keperluan belgjar.

Menurut Cece Wijaya dkk. dalam Sukiman (2012:133), melalui sistem
pengajaran modul sangat dimungkinkan: (1) adanya peningkatan motivasi belgar
secara maksimal; (2) adanya penigkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan alat
dan bahan yang diperlukan dan pelayanan individu yang mantap; (3) dapat

mewujudkan prinsip mau berkelanjutan secara tidak terbatas; dan (4) dapat

mewujudkan belgjar yang berkonsentrasi.

Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan

-

Gambar 9. Media Modul
(Sumber : www.google.co.id)
b. Mediapembelgaran berbasis audio

Media pembelgjaran berbasis audio adalah media pembelgjaran yang
digunakan untuk menyalurkan pesan-pesan lewat indera pendengaran. Ada beberapa

jenis media berbasis audio, antara lain media perekam audio dan mediaradio.
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1) Media Rekaman

M edia rekaman merupakan sesuatu yang direkam baik itu berupa suaramusik,
Suara manusia, suara binatang atau yang lainnya yang digunakan sebagai media
pembelgjaran. Pesan dan isi pelgjaran dapat direkam pada tape magnetik atau media
digital sehingga hasil rekaman itu dapat diputar kembali pada saat yang diinginkan.
Sebagaimana media pembelgjaran lainnya, media rekaman juga memiliki kelebihan
dan kelemahan. Menurut Arief S. Sadiman dkk., (2014: 53-54) kelebihan media
rekaman antaralain:

a) Harga yang cenderung terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat,

ketersediaannya dapat diandalkan.

b) Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perseorangan, sehingga pesan dan
is pelajaran dapat berada di beberapa tempat pada waktu yang bersamaan.

C) Merekam peristiwa atau is pelgjaran untuk digunakan kemudian.

d) Rekaman memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan diri
sendiri sebagai alat diagnose guna membantu meningkatkan keterampilan
mengucapkan, membaca, mengaji atau berpidato.

Peralatan media rekaman telah mengalami perkembangan sedemikian rupa dari
waktu ke waktu. Media rekaman yang biasa digunakan adalah Alat perekam pita magnetic
dan perekam digital.

a) Alat perekam pita magnetic

Alat perekam pita magnetic atau yang lebih dikenal dengan tape recorder adalah
salah satu media pendidikan yang tidak dapat diabaikan untuk menyampaikan informasi,
karena mudah menggunakannya. Alat perekam pita magnetic sangat bermanfaat untuk

menunjang kelancaran proses pendidikan jasmani, misalnya; senam irama, senam

kesegaran jasmani atau untuk tes kebugaran. Selain sudah dikenal masyarakat,
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pengoperasian tape recorder cukup mudah. Rekaman pada kaset dapat diputar kembali

berulang-ulang sehingga proses pembelgjaran lebih mudah.

Gambar 10. Alat Perekam Pita M agnetik
(Sumber : www.google.co.id)
b) Digital Recording
Kelebihan digital recording adalah kualitas audio yang dihasilkan lebih baik dan
jelas, disamping itu lebih praktis dalam penyimpanan. Digital recordingdari tahun ke tahun

banyak mengalami perkembangan, dimulai dari Compact Disk (CD) sampai dalam bentuk

Gambar 11. Digital Recording
(Sumber : www.google.co.id)
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2) MediaRadio

Siaran radio mengembangkan daya imagjinasi anak, selain itu juga sebagai
sumber informasi yang tidak dapat diperoleh siswa di dalam kelas. Tentunya hal ini
juga harus didukung peran serta guru belgjar menggunakan hal-hal baru yang baru
diketahuinya. Walaupun selama ini mereka mengenal radio tetapi mereka kadang

masih berfikir radio sebagai media hiburan semata.

Gambar 12. Radio
(Sumber : www.google.co.id)
c. Mediapembelgaran berbasis audio visual

M edia pembel gjaran berbasis audio visual adalah mediayang digunakan untuk
menyalurkan pesan lewat indera penglihatan sekaligus pendengaran. Jenis media ini
meliputi mediatelevisi dan media film/video.

1) MediaFilm dan Video

Film adalah gambar hidup, juga sering disebut movie. Film merupakan media
yang amat besar kemampuannya dalam membantu proses, belgar menggar.
Sedangkan video adalah seperangkat komponen atau media yang mampu

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan. Pada dasarnya
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hakikat video adalah mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan
gambar dan suara yang proses perekaman dan penayangannya melibatkan teknologi
tertentu.

Media video dan film ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya
antara lain keduanya termasuk kelompok media pandang dengan audio visual, karena
memiliki unsur yang dapat dilihat sekaligus didengar. Sedangkan perbedaannyaadalah
mediafilm memiliki alur ceritabaik bersifat non fiks atau fiksi, dan mediavideo tidak

memiliki alur cerita
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Gambar 13. Media Video/film

2) Televis

Televis menurut Azhar Arsyad (2014:51) adalah sistem elektronik yang
mengirimkan gambar diam dan gambar hidup bersamasuaramelaui kabel atau ruang.
Televisi selain menghibur juga mendidik, tentu acara juga harus disesuaikan dengan

pendidikan yang akan digjarkan, dalam hal ini guru mempunya peran penting dalam
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pemilihan acaratelevisi. Selain lebih menarik televisi juga menyajikan program atau

berita-berita terbaru sehingga bisa menambah wawasan siswa.

Gambar 14. Media Televis
(Sumber : www.google.co.id)

d. Mediapembelgaran berbasis komputer

Komputer adalah salah satu alat produk sains dan teknologi yang merupakan
satu mesin elektronik yang dapat menerima arahan atau data digital, memprosesnya,
menyimpan dan mengeluarkan hasil dari data yang diproses. Kehadiran komputer dan
aplikasinyasebagai bagian dari teknologi informasi dan komunikasi ini dapat merubah
paradigma sistem pembelgaran yang semula berbasis tradisional, dengan
mengandalkan tatap muka, beralih menjadi sistem pembelgaran yang tidak dibatas
oleh ruang dan waktu. Sistem pembel gjaran yang berbasis komputer menjadikan peran
yang dimainkan oleh komputer dalam kelas tergantung kepada tujuan pembelgjaran
itu sendiri.

Menurut Sukiman (2012: 212-213), kelebihan penggunaan komputer dalam
pembelgjaran antaralain: Komputer dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban
menerima pelgaran

1) Komputer dapat merangsang peserta didik untuk mengerjakan latihan
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2) Kendali berada ditangan peserta didik sehingga tingkat kecepatan belgjar
disesuaikan dengan tingkat penguasaannya.

3) Kemampuan merekam aktivitas peserta didik selama menggunakan suatu program
pembel gjaran dapat dipantau.

4) Dapat berhubungan dengan mengendalikan peralatan lain seperti compact disc,
video tape dan lain-lain dengan program pengendali dari komputer.

Sedangkan kelemahan komputer antaralain:

1) Perangkat lunaknyarelatif masih mahal.

2) Dalam menggunakan komputer dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus.

3) Keanekaragaman komputer (perangkat keras) sering menyebabkan program
(software) tidak cocok antara satu dengan yang lain

4) Program yang tersedia saat ini belum memperhitungkan kreativitas peserta didik.

5) Komputer hanya bisa digunakan oleh satu orang atau beberapa orang dalam
kelompok kecil.

Daam mediaberbasis komputer yang biasa digunakan adal ah media presentasi

Power Point dan media berbasis internet.

1) Mediapresentasi Power Point

Menurut Sukiman (2012: 213), pemanfaatan media presentasi dapat digunakan
oleh pendidik maupun peserta didik untuk mempresentasikan materi pembelgaran
atau tugas-tugas yang diberikan. Power Point dirancang khusus untuk menyampaikan
presentasi dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadinya sebaga media

komunikasi yang menarik.
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Gambar 15. Power Point

Beberapa kelebihan dari media presentasi Power Point antaralain:

a) Penygjiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, baik
animasi teks maupun animasi gambar atau foto.

b) Lebih merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih jauh informasi tetntang
bahan gjar yang tersgji

c) Pesaninformasi sertavisual mudah dipahami pesertadidik

d) Tenaga pendidik tidak terlalu banyak menerangkan bahan gar yang disgjikan.

€) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dapat dipakai secara berulang-ulang.

f) Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. (CD, disket, flashdisk)
sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.

2) MediaBerbasis Internet

Media pembelgaran berbasis internet merupakan imbas dari perkembangan
teknilogi saat ini. Semua hal yang berhubungan dengan bahan pelgaran dan sumber
pelgjaran dapat diakses melaui internet. Guru dapat memanfaatkan internet sebagai

sumber untuk menambah bahan pelgaran dan menambah wawasan pelgaran sesuai
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dengan perkembangan jaman. Disamping itu penggunaan internet akan membuat
proses pembelgjaran |ebih menarik.

Penggunaan internet sebagai media pembelgjaran akan memudahkan peserta
didik memperoleh wawasan dan pengetahuan tentang pembelgaran baik yang sudah
disampaikan maupun yang belum disampaikan guru di kelas. Hal ini memungkinkan
pembelgaran tidak langsung tetapi siswa memperoleh pengetahuan dengan media
internet.

Dari uraian tentang media di atas, dapat diketahui bahwa pengelompokkan
media sangat bervarias menurut pengel ompokkan tertentu. Jadi sampai saat ini belum
ada kesepakatan dari para ahli untuk mengelompokkan jenis-jenis media. Dalam
penelitian ini menggunakan pengelompokkan jenis media menurut Sukiman, jenis-
jenis media tersebut antara lain media berbasis visual, media berbasis audio, media
audio visual, dan media berbasis komputer.

7. Prinsip Pemilihan Media

Menurut Musfigon (2012:116) ada tiga prinsip utama yang bisa dijadikan
rujukn bagi guru dalam memilih media pembelgjaran, yaitu :
1. Prinsip efektifitas dan efisiens

Efektifitas adalah keberhasilan pembelgjaran diukur dari tingkat ketercapaian
tujuan setelah pembelgaran selesai dilaksanakan. Jika semua tujuan pembelgaran
telah tercapal maka tujuan pembelgaran disebut efektif. Sedangkan efisiens adalah
pencapai an tujuan pembel ajaran dengan menggunakan biaya, waktu, dan sumber daya

lain seminimal mungkin.
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2. Prinsiprelevansi

Pertimbangan kesesuaian media dengan materi yang akan disampaikan juga
perlu menjadi pertimbangan guru dalam memilih media pembelajaran. Guru dituntut
bisamemilih mediayang sesuai dengan tujuan, isi, strategi pembelgaran, dan evaluasi
pembel g aran.

3. Prinsip produktifitas.

Pencampaian tujuan pembelgjaran secara optima dengan menggunakan
sumber daya yang ada, baik sumber daya manusia atau sumber daya alam. Dalam
memilih pembelgjaran, guru dituntut untuk bisamenganalisis apakah mediayang akan
digunakan bisa meningkatkan pencapaian tujuan pembelgaran atau tidak. Jika media
yang digunakan bisa menghasilkan dan mencapai target dan tujuan pembelgjaran lebih

bagus dan banyak maka media tersebut dikatagorikan media produktif.

8. KriteriaPemilihan Media

Dalam memilih menggunakan media pembelgjaran tentunya guru perlu
menganalisiskriteria-kriteriayang perlu diperhatikan. Sesuai dengan parapakar media
pambalgaran yang telah merumuskan kriteria-kriteria pemilihan media. Dalam
bukunya musfigon (2012:118) ada beberapa kriteria yang harus dalam pemilihan
media, yaitu :
a. Kesesuaian dengan tujuan

Pembelgjaran dilaksanakan mengacu pada tujuan pembelgjaran yang telah

dirumuskan. Tentu dalam pemilihan media pembelgaran juga mengacu pada tujuan
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pembelgjaran. Dengan adanya media ini dapat membantu guru untuk mempermudah
pencapaian tujuan pembelgjaran yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
b. Ketepatgunaan

Tepat dalam penggunaan media pembel gjaran diartikan pada pemilihan media
yang sesuai dan didasarkan pada kegunaan. Jika mediabelum tepat dan belum berguna
maka tidak perlu dipilih dalam pembel gjaran.
c. Keadaan pesertadidik

Kriteriapemilihan mediayang baik adal ah disesuaikan dengan keadaan peserta
didik. Sebab jika dalam pemilihan tidak sesuai dengan keadaan peserta didik, maka
media tersebut tidak berperan secara banyak dan tidak efektif. Oleh karena itu, agar
pemilihan mediatepat, maka disesuaikan dengan perkembangan siswadan pilih media
yang sesuai dengan jenjang perkembangan psikologi anak.
d. Ketersediaan

Walaupun suatu media dinila sangat tepat untuk mencapa tujuan
pembelgaran. Tetapi jika tidak ada tersedia maka tidak dapat digunakan. Ketika
dibutuhkan, media tersebut harus tersedia untuk memenuhikeperluan siswa dan guru.
e. Biayakecil

Faktor biaya menjadi pertimbangan dalam pengadaan media pembelgaran.
Tentunya pengadaan media mempertimbangkan biaya sehingga benar benar seimbang

antarafungsi media dan hasil yang akan dicapai.

38



f.  Keterampilan guru

Guru harus mengetahui tentang media yang akan dipakai. Mengetahui
fungsinya dan cara penggunaannya. Keterampilan guru ini yang sangat menentukan
kesuksesan pemakaian media pembel gjaran.

0. Mututeknis

Kualitas media sangat mempengaruhi tingkat ketersampaian materi
pembelgaran kepada anak didik. Media yang baik ialah media yang mempunyai
prasyarat tertentu, menarik, jelas dan dapat dipahami dengan baik.

Dick dan Carey (1978) menyebutkan bahwa di samping kesesuaian dengan
tujuan perilaku belgarnya, setidaknya masih ada 4 faktor lagi yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan media.

a.  Ketesediaan sumber setempat. Artinya bila media yang bersangkutan tidak
terdapat pada sumber-sumber yang ada, harus dibeli atau dibuat sendiri.

b.  Apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada dana, tenaga dan
fasilitasnya.

c.  Faktor yang meyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang
bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya media bisa digunakan di manapun
dipindahkan.

d.  Efektivitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang. Ada jenisnmedia yang

biaya produksinya mahal (seperti program film bingkai)
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Hakikat dari pemilihan media pada akhirnya adalah keputusan untuk memakai,

ridak memakai, atau mengadaptasi media yang bersangkutan.

9. Hakikat Pembelgjaran

Pembelgjaran merupakan kombinasi yang tersusun meliputi unsur unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Manusia terlibat didalam suatu sistem
penggaran yang terdiri dari siswa guru, dan tenaga lainnya, misanya tenaga
laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan
film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas,
perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwa dan metode
penyampaian informasi, praktik, belgjar, ujian dan sebagainya (Oemar Hamalik 2011
: 57).

Menurut Suherman dalam bukunya Asep Jihad dan Abdul Haris (2012 : 11)
pembel g aran merupakan proses yang mempunyai dua aspek yaitu belgjar yang tertuju
pada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus
dilakukan oleh guru sebagai pemberi palgjaran. Keduaaspek ini secarapadu akan akan
menjadi kegiatan proses pembelgjaran dan interaksi antara guru dan siswa, serta
interaksi sesama siswa saat pembelgjaran sedang berlangsung. Dengan kata lain,
pembelgjaran merupakan proses komunikasi antar pendidik, peserta didik dan antar

pesertadidik dalam rangka perubahan sikap.
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Proses pembelgjaran merupakan interaksi antara dua manusia atau lebih,
seperti halnya pada guru dan siswa yang diantara keduanya terdapat penyampaian
informasi yang harus diterimaoleh siswaberupamateri. Dalam interaksi tersebut perlu
adanya komponen pendukung seperti halnya pendapat dari Y amin yang dikutip dalam
bukunya Musfigon ( 2012: 24) :

Adaindikator yang hendak dicapai

Adamateri pokok ( pesan ) yang menjadi muatan interaksi.

Ada penjajakan kemampuan awal yang dimilik siswa

Adasiswayang aktif.

Adaguru yang berperan sebagai fasilitator

Adasinkronisasi metode.

Ada situas dan lingkungan yang mendukung sehingga terjadi proses
pembelgjaran

Ada beberapa tagihan kompetensi terhadap hasil interaksi.

> @rtoooow

Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pembel gjaran merupakan proses
komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan materi. Dari komunikasi tersebut
ada beberapa unsur komunikasi dalam pembelgaran sesuai pendapat dari Musfigon (
2012:25) :

1. Guru

Dalam pembelgjaran guru berposisi sebagai penyampaian pesan kepada siswa.
2. Siswa

Siswa berposis sebagal penerima pesan, yaitu materi pelgjaran.
3. Materi pelgjaran

Materi pelgjaran ini adalah pesan yang akan disampaikan kepada siswa oleh guru.
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4. Tujuan pembelgjaran
Dalam komunikasi pembelajaran ada target dan tujuan yang telah ditetapkan oleh
guru sebagai kuran pencapaian kesamaan pemahaman antara guru dan siswa
tentang materi yang dipelgari.

5. Media
Dalam pembelgaran sangat diperlukan media untuk mendukung optimalisasi
pengiriman pesan dalam proses komunikasi tersebut. Sehingga posisi media
pembelgjaran sangat penting agar kesamaan pemahaman lebih cepat terwujud.
Siswa lebih mudah memahami materi dengan mediayang dipilih guru secaratepat.

6. Evaluas
Setelah proses komunikasi pembelgaran selesai maka dilakukan evaluasi untuk
mengukur keberhasilan komunikasi pembelgjaran. Evaluasi ini dilakukan dalam
berbagai bentuk, misalnya ujian tulis, praktik, portofolio dan bentuk evaluasi
lainnya.

Jadi pembel gjaran adal ah kegiatan untuk memberikan ilmu yang diberikan oleh
guru yang bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan siswa dan dilakukan
didalam sebuah ruangan atau tempat yang didalamnya terdapat berbagai alat
penunjang pembelgjaran. Pendidikan bertujuan untuk pemberian materi maupun ilmu
dan dilakukan dengan prosedur - prosedur yang sudah ditentukan dengan bertujuan
adanya timbal balik antara guru dengan siswa maupun sesama siswa yang bertujuan

untuk merubah sikap dan perilaku siswa agar menjadi yang lebih baik lagi.
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Daam pembelgjaran ditentukan pula komunikas yang baik. Komunikas yang
dilakukan guru sangat menentukan minat siswadalam mengikuti pembelgjaran. Media
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan komunikasi guru terhadap siswa.

10. Pendidikan jasmani

Dalam undang-undang no.4 tahun 1950 tentang pendidikan jasmani yang
berbunyi : ”Pendidikan jasmani yang menuju keselarasan antara tumbuhnya badan dan
perkembangan jiwa, dan merupakan suatu usaha untuk membuat bangga Indonesia
yang sehat dan kuat lahir dan batin, diberikan kepada segala jenis sekolah”.

Menurut Abdul Ghafur yang dikutip oleh Arma Abdullah dan Agus Manadiji (
1994 : 5) menyatakan bahwa :

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai

perorangan atau sebagal anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan

sistematik melalui kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka memperoleh
peningkatan kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan
dan pembentukan watak.

Menurut Williams yang dikutip oleh Arman Abdullah dan Agus Manadji (
1994 : 3) menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah sebagai berikut :

Pendidikan jasmani adalah semua aktifitas manusiayang dipilih sejenisnyadan
dilaksanakan sesual dengan tujuan yang ingin dicapai. Yang dipilih itu
haruslah yang memberikan sumbangan bagi kehidupan sehari hari dan
memberikan kemungkinan bagi peserta didik untuk menimbulkan sifat
toleransi, ramah, baik hati, sukamenolong dan bahkan mempunyai kepribadian
yang kuat.

Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa pendidikan jasmani tidak dapat

dipisshkan secara keseluruhan atas pendidikan secara umum dan dalam

pembelgarannya menggunakan aktifitas jasmani untuk perkembangan dan
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pengembangan jasmani anak, sertameningkatkan mental, emosional, sosial, dan religi
yang ada dalam diri anak. Pendidikan jasmani dilakukan sebagai pencapaian
kebugaran anak dan meningkatkan gerak gerak dasar didalam Sekolah Dasar.
Pendidikan jasmani tidak dituntut semua siswa dapat melakukan gerakan yang

mempunyai prestasi bagus. Tetapi dilatih untuk melakukan gerakan yang benar.

B. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah” (UU RI, 2005: 14). Dari pengertian tersebut, seseorang berprofesi sebagai
guru jika melakukan profesinya pada pendidikan formal. Seseorang yang mendidik
dan melatih orang lain dalam suatu ketrampilan tertentu di luar pendidikan formal
tidak bisa dikatakan sebagal seorang guru. Misalnya, pelatih atletik di klub di tempat
pelatihan atau pembimbing peserta didik di lembaga bimbingan belgjar tidak dapat
disebut sebagai guru.

Guru merupakan suatu komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan
karena guru merupakan kunci keberhasilan dari program yang dijalaninya. Tugas
utama seorang guru adalah mendidik dan mengajar. Oleh karenaitu seorang guru harus
mempunyai wewenang mengajar berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar.

Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah profesi yang memerlukan
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keahlian-keahlian khusus dalam usaha pendidikan dengan jalan memberikan materi

pelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Menurut Oemar Hamalik (2011: 9-10), peran guru adalah:

a

Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi peserta
didik untuk melakukan kegiatan belgjar.

Sebagai pembimbing, yang membantu pesertadidik mengatasi kesulitan dalam
proses pembelgjaran.

Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan lingkungan yang
menantang peserta didik agar melakukan kegiatan belgjar.

Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan peserta didik dan
masyarakat.

Sebagai model yang mampu memberikan contoh yang baik kepada peserta
didiknya agar berperilaku baik.

Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan belgjar
pesertadidik.

Sebagai inovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha pembaharuan
kepada masyarakat.

Sebagai agen moral dan politik, yang turur membinamoral masyarakat, peserta
didik, serta menunjang upaya-upaya pembangunan.

Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan ilmu pengetahuan kepada peserta

didik dan masyarakat.
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j. Sebaga manger, yang memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga
proses pembelgjaran berhasil.

Menurut Moh. Uzer Usman (2009: 5), guru merupakan jabatan atau profesi
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan
oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan
sebaga guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu belum bisa
dikatakan sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apal agi
sebagai guru yang professional harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan
penggaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan. Dari
pengertian diatas maka seseorang yang mendidik dan melatih orang lain dalam suatu
keterampilan tertentu diluar pendidikan forma maka tidak bisa dikatakan sebagai
seorang guru.

Guru pendidikan jasmani adalah tenaga profesional yang menangani proses
kegiatan belgjar mengajar antara peserta didik dan lingkungannya yang diatur secara
sistematis dengan tujuan membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani.

Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 30) guru pendidikan jasmani yang efektif
dan efisien adalah jika:

a Guru tidak mudah marah
b. Guru memberi penghargaan dan pujian pada siswanya.
c. Guru berperilaku yang mantap.

d. Waktu pengelolaan kelas tidak banyak.
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e. Kelasteratur dan tertib.

f. Kegiatan bersifat akademik.

0. Guru kreatif dan hemat tenaga

h. Siswaaktif dan kreatif.

i. Tugas siswasdlalu terpantau

Profesi guru pendidikan jasmani secara umum sama dengan guru mata
pelgjaran yang lain pada umumnya, namun secara khusus ada letak perbedaan yang
prinsip dan ini merupakan ciri khas tersendiri. Profesionalisasi tenaga kependidikan
menjadi kebutuhan yang utama dalam masyarakat, jika masyaratak itu sendiri
mengakuinya. Tenaga kependidikan khususnya guru sangat diakui oleh masyarakat
jika guru tersebut mempunyai tingkat kredibilitas yang tinggi, yaitu komitmen, dapat
dipercaya, dan profesional dalam bidangnya. Begitu pentingnyaprofesionalisasi, maka
di lembaga pendidikan tenagakependidikan (L PTK) ditawarkan mata kuliah persiapan
profes guru, termasuk didalamnya adalah guru pendidikan jasmani (Agus S.
Suryobroto, 2001: 1). Guru pendidikan jasmani yang cakap adalah guru yang
mempunyai  kompetensi. Kompetensi adalah kemampuan secara nyata atas dasar
kesanggupan berbuat sesuatu yang profesional. Seseorang yang kompeten adalah yang
terampil melakukan tugasnya, berkat dukungan pengetahuan dan kemampuan yang
ada diperoleh dalam pendidikan dan latihan.
Dari pendapat para ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa guru pendidikan

jasmani adalah salah satu jenis jabatan profesiona di dalam bidang kependidikan.

Sebagai jabatan, guru pendidik jasmnai harus dipersiapkan melalui pendidikan dalam
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jangka waktu tertentu dengan seperangkat mata kuliah sesuai dengan jenjangnya.
Pendidikan yang dimaksud adalah untuk mendidik calon guru pendidikan jasmnai
yang kelak mampu melaksanakan tugas secara profesional. Profesi guru pendidikan
jasmani secara umum sama dengan guru mata pelgaran yang lain pada umumnya,
namun secara khusus ada letak perbedaan prinsip dan ini merupakan cirri khas
tersendiri , dengan tujuan pendidikan jasmani adalah membentuk siswa menjadi
manusia yang sehat jasmani dan rohani pada suatu jenjang pendidikan dasar maupun
jenjang pendidikan menengah, yaitu di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA), atau Sekolah Menengah
Keguruan (SMK).

Guru sangat berperan dalam meningkatkan proses berbagai kompetensi dasar
daam proses pembelgaran. Dalam kaitannya dengan kinerja guru dalam
mel aksanakan pembel gjaran, maka dapat dikemukakan Tugas Keprofesionalan Guru
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen Pasal 20 (a) merencanakan pembelgaran, melaksanakan proses
pembelgaran yang bermutu, seta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Kinerja guru yang bak tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari
penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru artinya
mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswadi luar kelas dengan

sebaik-baiknya.
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C. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian relevan berikutnya milik Bene Aryo Subandi dengan judul “Persepsi
Guru Penjasorkes terhadap Penggunaan Media Gambar dalam Pembelgaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar negeri Se-
Kecamatan Pengasih”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persepsi guru pendidikan jasmani terhadap penggunaan media gambar dalam
pembelgaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Penelitian tersebut
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan analisis persentase, metode
yang digunakan adalah metode survei dengan instrument angket. Subjek
penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan jasmani yang berjumlah 32 orang
dari 32 SD Negeri Se Kecamatan Pengasih. Hasil penelitian persepsi guru penjas
terhadap penggunaan media gambar dalam pembelgaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se Kec Pengasih mempunyai
perseps sangat tinggi 5,8 %, sebanyak 2 guru, tinggi sebesar 26,4 %, sebanyak 9
guru, sedang 41,1 %, sebanyak 14 guru, rendah 20,9 %, sebanyak 7 guru, sangat
rendah sebesar 5,8 %, sebanyak 2 guru.

2. Penditian relevan berikutnya milik Fgar Wahyunuhari dengan judul
“Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmanai
Olahragadan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri Se-kecamatan Tepus Kabupaten
Gunungkidul”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi
guru pendidikan jasmani terhadap pemanfaatan media pembelgjaran dalam

pembelgaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Penelitian ini
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merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode survel
dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani yang mengajar di SD Negeri
se-Kecamatan Tepus yang berjumlah 21 orang guru dari 21 sekolah dasar.
Anadisis data menggunakan teknik deskriptif persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa; pemanfaatan media pembelgjaran dalam pembelgjaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul berada pada kategori “kurang sekali”
sebesar 9,52% (2 sekolah), kategori “kurang” sebesar 9.52% (2 sekolah), kategori
“sedang” sebesar 23.81% (5 sekolah), kategori “baik” sebesar 57.14% (12 sekolah),

dan ketegori “baik sekali”” sebesar 0% (tidak ada).

D. Kerangka Berpikir

Media adalah segala sesuatu yang dapat mengantarkan pesan atau informasi
belgjar dari guru kepada siswa, yang dapat merangsang minat belgjar siswa. Dalam
pelaksanaan pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebaiknya
memanfaatkan media untuk kelancaran proses pembelgjaran. Akan tetapi dalam
kenyataannya pemanfaatan media pembel g aran belum optimal dilakukan.

Upaya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan memanfaatkan
media pembel gjaran dalam pembel g aran pendidikan jasmani ol ahraga dan kesehatan akan
sangat membantu kelancaran pembelgaran dan dapat meningkatkan kualitas

pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan itu sendiri. Kemampuan daya
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serap siswa yang berbeda-beda mengharuskan guru untuk memilih media pembelgjaran
yang tepat agar materi dapat diterima baik oleh siswa.

Pembel gjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 90 persen berupa
praktik di lapangan sehingga membutuhkan mediayang tepat digunakan di lapangan yaitu
media gambar. Menimbang media gambar lebih efektif dan mudah digunakan jika
digunakan di lapangan.

Dalam penelitian ini, peneliti menitikberatkan pada penggunaan media dalam
pembel g aran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Pertama
se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan pada semuaguru pendidikan jasmani ol ahraga dan kesehatan yang mel aksanakan
proses pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk memanfaatkan
media pembelgjaran agar materi pembelgjaran yang disampaikan guru dapat diterima

dengan baik oleh siswa.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2016:234), sudah disinggung bahwa di dalam
penelitian deskriptif tidak diperlukan administrasi dan pengontrolan terhadap
perlakuan. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang sesuatu variable, gejala atau keadaan. Metode yang digunakan dalam
peneltian ini adalah metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:312), metode survei merupakan penelitian
yang biasa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan untuk mengumpulkan
pendapat atau informasi mengenai status gejala pada waktu penelitian berlangsung.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128), kuesioner adalah sgumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
B. Definisi Operasional Variabel Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:161), “Variabel adalah objek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Sedangkan data adalah hasi|
pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta atau angka. Variabel dalam penelitian ini
yaitu penggunaan media dalam pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Keamatan Mlati Kabupaten

Sleman.
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Secara operasional pemanfaatan media pembelgaran dalam pembelgaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan didefinisikan sebagai suatu usaha yang
dilakukan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam memberikan materi
pembelgaran dengan memanfaatkan media pembelgaran untuk menunjang
kelancaran belgjar. Data untuk mengindentifikasi pemanfaatan media pembelgaran
dalam pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan diungkapkan dengan
angket yang terdiri atas 31 pernyataan dan terbagi dalam 4 jenis media, yaitu: (1)
Media berbasis visual, (2) Media berbasis audio, (3) Media berbasis audio visua dan
(4) Media berbasis komputer.

C. Populasi dan Sampel penelitian

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau objek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016: 80). Menurut Suharsimi
Arikunto (2013:173), Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Subjek dalam
penelitian ini adalah semua guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)
yang mengajar di Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan Mlati yang berjumlah 15
orang guru dari 10 sekolah menengah pertama. Data Sekolah Menengah Pertama di
Kecamatan Mlati dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Data Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

No Nama sekolah Jumlah Guru Penjas
1 | SMP Negeri 1 Mlati 2
2 | SMP Negeri 2 Mlati 1
3 | SMP Negeri 3 Mlati 1
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SMP Dr. Wahidin Ml ati

SMP Muhammadiyah 1 Mlati

SMP Muhammadiyah 2 Mlati

SMP Muhammadiyah 3 Mlati

SMP Pamungkas Ml ati

SMP Budi Utama M i

SMP Islam Al-Azhar 26 Y ogyakarta Ml ati
Jumlah 15

=
Blo|o|~Njo|ja|~
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D. Instrumen Pendlitian
1. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 121), Instrumen adalah alat pada waktu
peneliti menggunakan sesuatu motode. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 101),
“Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya.”

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:194) menyatakan, “Angket atau kuesioner adalah
sgumlah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk memperoleh informasi
sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”

Menurut Sugiyono (2016:142), “Koesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Angket yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan angket tertutup, yaitu angket yang menygjikan pertanyaan
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dan pilihan jawaban sehingga responden hanya dapat memberikan tanggapan terbatas
pada pilihan yang diberikan.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2013: 195), keuntungan dan kelebihan
menggunakan angket adal ah:

a. Keuntungan

1) Tidak memerlukan kehadiran pendliti.

2) Dapat dibagi secara serentak kepada banyak responden.

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, dan menurut
waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu untuk menjawab.

5) Pertanyaan dibuat sama untuk masing-masing responden.

b. Kelemahan

1) Responden dalam menjawab sering tidak teliti sehingga ada yang terlewatkan.

2) Seringkali sukar dicari validitasnnya.

3) Walaupun anonim kadang responden sengaja memberikan 4. jawaban yang tidak jujur.

4) Sering tidak kembali jika dikirim lewat pos.

5) Waktu pengembaliannya tidak bersamaan.

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian menurut Sutrisno
Hadi (1991: 7-11) sebagai berikut:

a.  Mendefinisikan Konstrak
Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur. Variabel yang

diukur dalam penelitian ini adalah penggunaan media gambar dalam pembelgaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Pertama Se
Keamatan Mlati Kabupaten Sleman. Penggunaan yang dimaksud adalah pemakaian
atau penggunaan media untuk mendukung proses pembelgjaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan.
b. Menyidik Faktor

Langkah ini bertujuan untuk menandai faktor atau variabel yang dikemukakan

dalam konstrak yang diteliti. Yang penting untuk dilakukan adalah semacam
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pemeriksaan mikroskopik terhadap konstrak dan menemukan unsur-unsurnya.
Adapun faktor-faktor dalam penelitian ini adalah (1). Mediaberbasisvisual, (2). Media
berbasis audio, (3). Media berbasis audio visual dan (4) Media berbasis komputer.
c. Menyusun butir-butir pertanyaan

Adalah langkah ketiga dengan menyusun butir-butir pertanyaan yang mengacu
pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian. Untuk menyusun butir-butir
pernyataan, maka faktor-faktor tersebut dijabarkan menjadi kisi-kisi instrumen peneliti
yang kemudian dikembangkan dalam butir-butir soal atau pernyataan. Dalam angket
penelitian tersebut disgjikan dengan dua alternatif jawaban, yaitu “ya” (1) dan “tidak”
(0).

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa angket/kuisioner.
Butir pernyataan harus merupakan penjabaran dari isi faktor-faktor yang telah
diuraikan di atas, kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator yang ada disusun
butir-butir soal yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan faktor tersebut.

Tabd 2. Kisi-kisi Angket

Variabe Faktor Indikator Butir Tes

Penggunaan Media | Media berbasis Mediagambar/foto | 1,2, 3,4,5,6,7,

dalam visual 8,9

Pembelgjaran Media Modul/Buku | 10

Dalam Mediaberbasis Media Rekaman 11, 12, 13, 14, 15

Pembelgjaran audio

Pendidikan Jasmani | Media berbasis MediaVideo 16, 17, 18, 19, 20

Olahraga dan audio visuad

Kesehatan Media berbasis Media Power Point | 21, 22, 23, 24,

komputer 25, 26

MediaBerbasis 27, 28, 29, 30,
Internet 31, 32, 33
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan pemberian angket

kepadaguru yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun mekani smenya adal ah sebagai

berikut;

a

Peneliti mencari data Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten
Sleman

Peneliti menentukan jumlah guru penjasorkes yang menjadi subjek penelitian.
Peneliti menyebarkan angket kepada responden.

Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas hasil
pengisian angket.

Selanjutnya peneliti melakukan pengkodingan.

Setelah proses pengkodingan peneliti melakukan proses pengel olaan data dan analisis
data dengan bantuan software program Microsoft Excell 2010 dan SPSS 16 for
Windows.

Setelah memperoleh data penelitian peneliti menambil kesimpulan dan saran.

Uji Coba Instrumen

Sebelum instrumen digunakan sebagai alat ukur pengumpulan data, maka

diperlukan uji instrumen untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen yang

digunakan. Uji validitas dan reliabilitas hasil ujicoba data diolah menggunakan

bantuan komputer yaitu SPSS 18 for windows. Angket penelitian telah diexpert
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judgement oleh Ibu Tri Ani Hastuti, M.Pd. Angket pembimbing diminta untuk

langsung dilakukan penelitian.

1. Uji Validitas

Vdiditas adalah keadaan yang mengambarkan tingkat instrumen yang
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur (Suharsimi Arikunto, 2016:
167).

Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini adalah validitas internal berupa
validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yang
digunakan sahih atau valid. Analisis butir soal dalam angket ini menggunakan rumus

Pearson Product moment.

ro_ nLx ~(Ex) (Ey)
Jmzx- 0 3 mzye- @0?)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
X = skor butir
Y = skor total
n = banyaknya subjek
Selanjutnya harga koefisien korelas yang diperoleh (rxy atau r hitung)
dibandingkan dengan nilai r tabel. Apabila hargar hitung yang diperoleh lebih tinggi dari
r tabel pada taraf signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r

hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir soal dinyatakan tidak valid/gugur.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Reliabilitas
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karenainstrument tersebut sudah baik
(Suharsimi Arikunto, 2016: 171). Dalam uji reliabilitas ini butir soal yang diujikan
hanyalah butir soal yang valid sga, bukan semua butir soal yang diuji cobakan.
Apabila diperoleh angka negatif, maka diperolen korelas yang negatif. Ini
menunjukkan adanya kebalikan urutan. Indeks korelas tidak pernah lebih dari 1,00
(Suharsimi Arikunto, 2006: 276).

Pengujian reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach, digunakan untuk
mencari reliabilitas instrume yang bukan 1 dan 0. Rumus Alpha Cronbach, sebagai

berikut:

Keterangan :

rll : reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
26b2 : jumlah varians butir

6 2t : varianstotal

F. Teknik AnalisisData
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Langkah selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat
ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kuantitatif. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya

frekuens relatif persentase. Dengan rumus sebagai berikut (Anas Sudijono, 2008: 40):

P = { x 100 %
¥l
Keterangan:
P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden

Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Sandar Deviasi. Menurut
Anas Sudijono, (2008:175) untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan
Penilaian Acuan Norma (PAN) sebagai berikut:

Tabd 3. Kelas Intervd

No | Interval Kategori

1 X>M+15SD Tinggi Sekali

2 |M+05SD<X<M+15SD | Tinggi

3 M-05SD<X<M+05SD | Sedang

4 |M-15SD<X<M-05SD | Rendah

5 | X<M-15SD Rendah Sekali
Keterangan:
M : Nilai rata-rata (Mean)

X : Skor
S: Standar Deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Pendlitian
Hasil penelitian tentang tingkat penggunaan media dalam pelgaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah

Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Pendlitian ini dilakukan pada

Selasa, 2 Januari sampai 19 Januari 2018 dan diperoleh responden sebanyak 15

orang. Dari hasil di atas akan dideskripsikan sebagai berikut:

1. Deskripsi Hasil Tingkat Penggunaan media dalam pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 4. Deskrips Statistik Tingkat Penggunaan media dalam
pelagjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan

(PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman

Statistik Skor
Mean 23,4667
Median 24,0000
Mode 23,00
Sd. Deviation 5,42305
Range 18,00
Minimum 13,00
Maximum 31,00

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat penggunaan media dalam
pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah

Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman dengan rerata sebesar
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23,46, nilai tengah sebesar 24, nilai sering muncul sebesar 23 dan simpangan baku
sebesar 5,42. Sedangkan skor tertinggi sebesar 31 dan skor terendah sebesar 13.
Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat penggunaan media mata pelgjaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah
Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Perhitungan tersebut disgjikan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Kategorisas Tingkat Penggunaan media dalam pelajaran

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di
Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten

Sleman
No Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori
1 X > 31,60 0 0,00 Tinggi Sekali
2 | 26,18<X <3160 5 33,33 Tinggi
3 120,76 <X < 26,18 6 40,00 Sedang
4 | 1533<X<20,76 2 13,33 Rendah
5 X <15,33 2 13,33 Rendah Sekali
Jumlah 15 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan media dalam
pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman adalah sedang dengan
pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori sedang dengan 6 orang
atau 40,00%. Tingkat penggunaan media mata pelgjaran pendidikan, jasmani dan
kesehatan di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman
yang berkategori tinggi sekali O orang atau 0%, tinggi 5 orang atau 33,33%,
sedang 6 orang atau 40,00%, rendah 2 orang atau 13,33% dan rendah sekali 2

orang atau 13,33%. Berikut adalah grafik tingkat penggunaan media mata
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pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah

Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman:

Penggunaan Media
40,00

40,00
35,00
@30,00
8
gzs,oo
820,00
15,00
10,00
5,00
0,00

13,33 13,33

B Rendah Sekali  ®m Rendah Sedans M Tinggi  m Tinggi Sekali
Kategori

Gambar 16. Diagram Batang Tingkat Penggunaan media dalam pelgaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah
Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

2. Deskrips Hasil Tingkat Penggunaan Media Berbasis Visual dalam
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) Di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 6. Deskrips Statistik Tingkat Penggunaan Media Berbasis Visual
dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)

Di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman

Statistik Skor
Mean 7,8667
Median 9,0000
Mode 9,00
Sd. Deviation 1,76743
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Range 5,00
Minimum 4,00
Maximum 9,00

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat penggunaan media berbasis
Visua dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman dengan rerata sebesar
7,86, nilai tengah sebesar 9, nilai sering muncul sebesar 9 dan simpangan baku
sebesar 1,76. Sedangkan skor tertinggi sebesar 9 dan skor terendah sebesar 4.
Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat penggunaan media berbasis Visual
dalam pelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Perhitungan tersebut
disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 7. Kategorisas Tingkat Penggunaan Media Berbasis Visual
dalam Pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan

(PJOK) Di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan M lati
Kabupaten Sleman

No Interval Frekuens | Persentase (%) Kategori
1 X >10,52 0 0,00 Tinggi Sekali
2 8,75< X <10,52 8 53,33 Tinggi
3 6,98 < X < 8,75 4 26,67 Sedang
4 5,22 < X < 6,98 1 6,67 Rendah
5 X< 522 2 13,33 Rendah Sekali
Jumlah 15 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan media
berbasis Visua dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di
Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman adalah tinggi
dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori tinggi dengan 8
orang atau 53,33%. Tingkat penggunaan media berbasis Visual dalam pelgjaran
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pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah
Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman yang berkategori tinggi sekali O
orang atau 0%, tinggi 8 orang atau 53,55%, sedang 4 orang atau 26,67%, rendah 1
orang atau 6,67% dan rendah sekali 2 orang atau 13,33%. Berikut adalah grafik
tingkat penggunaan media berbasis Visual dalam pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati

Kabupaten Sleman:

Media Visual

53,33

60,00

50,00
26,67

D
o
o
S

rsentase

w
o
o
o

13,33

pe

20,00 6,67

0,00

10,00 -

0,00

Kategori

B Rendah Sekali  ® Rendah Sedang M Tinggi M Tinggi Sekali

Gambar 17. Diagram Batang Tingkat Penggunaan Media Berbasis Visual Dalam
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) Di Sekolah Menengah
Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

3. Deskripsi Hasil Tingkat Penggunaan Media Berbasis Audio dalam
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) Di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Dari hasil andisis data penelitian yang dilakukan maka dapat

dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
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Tabel 8. Deskrips Statistik Tingkat Penggunaan Media Berbasis
Audio dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) Di
Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Statistik Skor
Mean 3,0000
Median 3,0000
Mode 5,00
Sd. Deviation 2,03540
Range 5,00
Minimum ,00
Maximum 5,00

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat penggunaan media berbasis
Audio dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di
Sekolah Menengah Pertama Se Kcamatan Mlati Kabupaten Sleman dengan rerata
sebesar 3,00, nilai tengah sebesar 3, nilai sering muncul sebesar 5 dan simpangan
baku sebesar 2,03. Sedangkan skor tertinggi sebesar 5 dan skor terendah sebesar
0. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat penggunaan media berbasis
Audio dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Perhitungan tersebut
disgikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 9. Kategorisas Tingkat Penggunaan Media Berbasis Audio
dalam Pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan

(PJOK) Di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman

No Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori

1 X >6,05 0 0,00 Tinggi Sekali
2 4,02< X <6,05 5 33,33 Tinggi

3 1,98 <X <4,02 6 40,00 Sedang

4 | -005<X<198 4 26,67 Rendah

5 X < -0,05 0 0,00 Rendah Sekali
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| Jumlah | 15 | 100 | |
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan media

berbasis Audio dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman
adalah cukup dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori
sedang dengan 6 orang atau 40,00%. Tingkat penggunaan media berbasis Audio
dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman yang berkategori
tinggi sekali 0 orang atau 0%, tinggi 5 orang atau 33,33%, sedang 6 orang atau
40,00%, rendah 4 orang atau 26,67% dan rendah sekali 0 orang atau 0%. Berikut
adalah grafik tingkat penggunaan media berbasis Audio dalam pelgaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah

Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman:

Media Audio

40,00

40,00
35,00
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

0,00 *

persentase

Kategori

B Rendah Sekali ® Rendah Sedang M Tinggi ®Tinggi Sekali
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Gambar 18. Diagram Batang Tingkat Penggunaan Media Berbasis Audio dalam
Pelgaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

4. Deskripsi Hasil Tingkat Penggunaan Media Berbasis Audio Visual dalam
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di Sekolah
Menengah Pertama Se K ecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Dari hasil analisis data penditian yang dilakukan maka dapat
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 10. Deskripsi Statistik Tingkat Penggunaan Media Berbasis
Audio Visual, dalam Peaaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di Sekolah Menengah
Pertama Se K ecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Statistik Skor
Mean 2,8000
Median 3,0000
Mode 4,00
Sd. Deviation 1,47358
Range 4,00
Minimum ,00
Maximum 4,00

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat penggunaan media berbasis
Audio Visual, dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman
dengan rerata sebesar 2,8, nilai tengah sebesar 3, nilai sering muncul sebesar 4
dan simpangan baku sebesar 1,47. Sedangkan skor tertinggi sebesar 4 dan skor
terendah sebesar 0. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat penggunaan
media berbasis Audio Visual, dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten

Sleman. Perhitungan tersebut disgjikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 11. Kategorisas Tingkat Penggunaan Media Berbasis Audio
Visual, dalam Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) Di Sekolah Menengah Pertama Se
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

No Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori
1 X >501 0 0,00 Tinggi Sekali
2 3,54<X <5,01 7 46,67 Tinggi
3 2,06 <X <354 3 20,00 Sedang
4 0,59 < X < 2,06 3 20,00 Rendah
5 X < 0,59 2 13,33 Rendah Sekali
Jumlah 15 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan media
berbasis Audio Visual, dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK)di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman adalah baik dengan pertimbangan frekuens terbanyak
berapa pada kategori tinggi dengan 7 orang atau 46,67%. Tingkat
penggunaan media berbasis Audio Visual, dalam pelgaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman yang berkategori tinggi sekali 0 orang
atau 0%, tinggi 7 orang atau 46,67%, sedang 3 orang atau 20,00%, rendah 3
orang atau 20,00% dan rendah sekali 2 orang atau 13,33%. Berikut adalah
grafik tingkat penggunaan media berbasis Audio Visual, dalam pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se

Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman:
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Gambar 19. Diagram Batang Tingkat Penggunaan Media Berbasis Audio Visual,
dalam Pelgjaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan K esehatan (PJOK) Di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

5. Deskrips Hasil Tingkat Penggunaan Media Berbasis Komputer dalam
Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di
Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Dari hasil andisis data penelitian yang dilakukan maka dapat

dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 12. Deskrips Statistik Tingkat Penggunaan Media Berbass
Komputer, dalam Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga

dan Kesehatan (PJOK) Di Sekolah Menengah Pertama Se
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman

Statistik Skor
Mean 9,8000
Median 10,0000
Mode 10,00
Sd. Deviation 1,74028
Range 6,00
Minimum 7,00
Maximum 13,00
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Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat penggunaan media berbasis
Komputer, dalam pelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)
di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman dengan
rerata sebesar 9,8, nilai tengah sebesar 10, nilai sering muncul sebesar 10 dan
simpangan baku sebesar 1,74. Sedangkan skor tertinggi sebesar 13 dan skor
terendah sebesar 7. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat penggunaan
media berbasis Komputer, dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten
Sleman. Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 13. Kategorisasi Tingkat Penggunaan Media Berbasis Komputer,

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten

Sleman
No Interval Frekuens | Persentase (%) Kategori
1 X >1241 2 13,33 Tinggi Sekali
2 | 1067<X<1241 1 6,67 Tinggi
3 | 893<X<10,67 9 60,00 Sedang
4 7,19 <X <893 2 13,33 Rendah
5 X< 7,19 1 6,67 Rendah Sekali
Jumlah 15 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan media
berbasis Komputer, dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman
adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori
cukup dengan 9 orang atau 60,00%. Tingkat penggunaan media berbasis
Komputer, dalam pelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)

di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman yang
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berkategori tinggi sekali 2 orang atau 13,33%, tinggi 1 orang atau 6,67%, sedang
9 orang atau 60,00%, rendah 2 orang atau 13,33% dan rendah sekali 1 orang atau
6,67%. Berikut adalah grafik tingkat penggunaan media berbasis Komputer,
dalam pelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)di Sekolah

Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman:

Media Komputer

60,00

60,00

50,00

ersentase
D
o
o
o

g
o
o
S

13,33

20,00

10,00

-~

0,00
Kategori

B Kurang Sekali ® Kurang Cukup mBaik m® Baik Sekali

Gambar 20. Diagram Batang Tingkat Penggunaan Media Berbasis Komputer,
dalam Pelgjaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah
Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman
B. Pembahasan

Dari deskripsi hasil penelitian yang dilakukan tentang tingkat penggunaan
media dalam pembelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)
di Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman diperoleh

hasil secara keseluruhan bahwa tingkat penggunaan media mata pelgaran

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah
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Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman yang berkategori tinggi sekali O
orang atau 0%, tinggi 5 orang atau 33,33%, sedang 6 orang atau 40,00%, rendah 2
orang atau 13,33% dan rendah sekali 2 orang atau 13,33%.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan
media dalam pembelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di
Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman berkategori
sedang. Keadaan ini menunjukkan bahwa penggunaan media untuk mendukung
pembelgaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah
menengah pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman masih tergolong
sedang. Proses pembelgaran pendidikan jasmani dan kesehatan yang cenderung
dilakukan di luar ruang kelas dan lebih banyak pembelgaran gerak jasmani dan
olahraga ini dimungkinkan belum maksimalnya penggunaan media yang baik.
Kegiatan pembelgaran yang lebih banyak dilakukan di luar ruang akan
membutuhkan aat bantu yang lebih komplek untuk pemaksimalan penggunaan
media. Tidak tersedianya fasilitas pembelgjaran seperti fasilits pembelgaran di
ruang kelas ini menjadi alasan tersendiri belum maksimalnya penggunaan media
pada pembel gjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK).

Berdasarkan latar belakang guru pendidikan jasmani yang sebagai
responden menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki pendidikan S1 dan
terdapat satu guru berpendidikan S2. Keadaan ini menunjukkan bahwa seluruh
guru telah memiliki bekal pendidikan yang cukup untuk menjadi guru yang
profesional dan mampu mengemas pembelgjaran dengan baik. Seluruh responden

merupakan lulusan dari pendidikan jasmani dan terdapat dua guru berlatar
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belakang non pendidikan jasmani. Akan tetapi, dari hasil observas di sekolah
berbeda menunjukkan bahwa sebagian besar tidak menggunakan media
pmbelgjaran dengan baik. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
garis besar penggunaan media pembelgjaran telah berjalan dengan baik. Melihat
latar belakang usia guru pendidikan jasmani yang lebih dari 50% masih
merupakan guru dengan lulusan yang baru ini menjadi aasan mengapa
penggunaan media banyak digunakan dengan baik. Hal ini karena guru dengan
usia muda yang lulusan baru masih memiliki semangat dan lebih menguasai IT
sehingga dapat mengembangkan penggunaan media dengan mudah. Dari hasil
penelitian diperoleh 4 orang yang masih memiliki status rendah dan rendah sekali
dalam penggunaan media ini dapat disebabkan karena terpadat beberapat guru
yang usianya lebih dari 40 tahun. Hal ini terkadang menjadi alasan guru — guru
yang usianya tua tidak menggunakan media dengan baik karena kesulitan dalam
mengembangkan media.

Tingkat kemampuan dan keterampilan guru dalam mengajar dapat
mempengaruhi  tingkat penggunaan media dalam pembelgaran pendidikan
jasmani. Kemampuan guru dalam menguasai IT menjadi salah satu alasan guru
untuk mampu atau tidak mengembangkan media pembelgjaran dengan baik.
Selain itu, faktor keterampilan guru dalam meggar juga mempengaruhi guru
dalam penggunaan media. Semakin keterampilan mengagarnya baik maka guru
akan semakin termotivasi untuk memberikan pembelgaran yang menarik dan baik
dengan bantuan media. Sebaliknya jika keterampilan dan kemampuan menguasai

IT kurang maka guru akan hanya mengemas pembel gjaran dengan semampunya.

74



Tingkat penggunaan materi tidak selamanya dipengaruhi oleh faktor dari
dalam sgjatetapi dapat juga dipengaruhi oleh faktor dari luar. Faktor tuntutan dari
sekolah, kualitas fasilitas dan karakteristik siswa juga dapat menjadi alasan guru
dalam penggunaan media pembelgjaran. Tuntutan sekolah yang mengedepankan
kualitas pembelgjaran maka guru akan melakukan pembelgaran dengn bak
dengan menggunakan alat bantu media secara maksimal. Akan tetapi, berbeda
dengan sekolah yang hanya seadanya sgja maka pembelgaran akan sulit
terkontrol kualitasnya. Selain itu, tersedianya fasilitas pembelgjaran yang baik
akan membantu guru untuk menyampaikan materi dengan maksimal. Fasilitas
pembelgjaran yang minim akan menuntut guru untuk dapat memanfaatkan media
atau memodifikasi alat agar dapat menyampikan materi gar dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa keterbatasan juga dapat mempengaruhi guru yang memiliki
semangat megajar yag tinggi untuk memberikan pembelgaran dengan maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang bagus
digunakan dalam pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan adalah media
visua dan audio visual. Hal ini dikarenakan media visua lebih mudah diberikan
dalam pembelgaran pendidikan jasmani dan kesehatan seperti memberikan
gambar rangkaian gerakan atau gambar alat pembelgjaran yang belum dimiliki.
Penggunaan media visual dalam pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan
tidak memakan waktu yang lama dalam menyiapkan media dan tidak
memubutuhkan aat bantu lainnya yang belum ada. Keadaan ini menunjukkan

bahwa dalam pembelgjaran pendidikan jasmani penggunaan media visual lebih
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mudah dan efisien dilakukan oleh guru. Selain itu, media audio visual dimana
siswa akan mudah untuk menerima dan mempraktekkan materi gjar.

Menurut Angkowo dan kosasih (2007:27) berpendapat bahwa salah satu
fungs media pembelgaran adalah sebagai alat bantu pembelgaran, yang ikut
mempengaruhi situasi, kondisi dan lingkungan belgar dalam rangka mencapai
tujuan pembelgjaran yang telah diciptakan dan didesain guru. Segjalan dengan
pendapat tersebut bahwa penggunaan media dalam pembelgjaran pendidikan
jasmani dan kesehatan bertujuan untuk mempermudah kegiatan pembelgaran.
Media yang digunakan harus mampu menyesuaikan kebutuhan dan kondisi dan
lingkungan belgjar. Hal ini dikarenakan dalam penggunaan pembelgjaran harus
mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap terlaksananya pembelgjaran.
Penggunaan media visual dalam pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan
dapat dilakukan dengan maksimal dikarenakan tidak memakan waktu yang lebih
lama dalam mempersiapkannnya dan tidak membutuhkan alat bantu yang lebih
banyak.

Penggunaan media audio dan komputer dalam pembelgjaran pendidikan
jasmani dan kesehatan yang dilakukan di luar ruangan ini akan banyak menyita
waktu dan membutuhkan aat bantu yang lebih banyak. Keadaan ini akan
mempengaruhi  pelaksanaan pembelgjaran yang kurang efektif dikarenakan
membutuhkan waktu persigpan yang lebih panjang dan membutuhkan alat bantu
yang lebih seperti keberadaan listrik dan komputer. Akan tetapi, penggunaan
media audio dan komputer dapat diberikan dalam kegiatan pembelgaran yang

didesain dalam ruangan.
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Berdasarkan hasil penelitian sebagian guru pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Mlati juga ada
yang menggunakan media lain, sebanyak satu guru menggunakan media
handphone dan Tablet. Siswa diminta untuk mempelgari materi dengan media
tersebut. Materi sudah disimpan di memory card atau mencari secara langsung
disaat itu juga. Hal ini dilakukan karena praktis dan bisa dibawa ke mana-mana.
Sebanyak satu guru menggunakan poster atau foto sebagai penguatan ketika
apersepsi. Menggunakan media ketika aperseps memberikan dasar awa siswa
untuk mempelgjari materi baru sehingga memudahan bagi siswa dalam belgar.
Guru yang menggunakan media sebagai apersepsi akan membuat siswa akan
termotivasi dalam belgjar.

Di sisi lain masih ada guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(PJOK) banyak yang belum bisa membedakan antara media dengan aat sehingga
menganggap aat merupakan media. Terbukti dari penelitian yang dilakukan,
sebanyak 5 (lima) guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)

memasukkan alat ke dalam media pembel gjaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka
dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat penggunaan media dalam pelgjaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah
Pertama Se Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman yang berkategori tinggi sekali O
orang atau 0%, tinggi 5 orang atau 33,33%, sedang 6 orang atau 40,00%, rendah 2
orang atau 13,33% dan rendah sekali 2 orang atau 13,33%.
B. Implikas
1. Hasil pendlitian ini sebaga evaluasi guru terhadap penggunaan media dalam
pembel gjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK).
2. Dengan hasil ini dapat sebagai acuan bagi guru untuk dapat menentukan
tindakan berdasarkan hasil penelitian tersebut.
C.Saran
1. Guru harus melakukan tindakan atas dasar hasil penelitian untuk kualitas
pembel g aran.
2. Sekolah harus mampu memberikan fasilitas yang memadai untuk terlaksananya
pembelgjaran di dalam ruangan maupun di luar ruangan.
D. Keterbatasan Penelitian
1. Pendliti tidak melakukan pengamatan |angsung dalam proses pembel gjaran.

2. Pendliti tidak melakukan pengecekan RPP yang digunakan guru.
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Pada tunggal, 2 dan 3 Janoard 2018, Dengan judul “Pengeunmnn Medin dalam Pembelajuran
Penjasorkes di Sekolnh Menengoh Pertomn se Kecamntan Minti Kebupaten Sleman™

Demikian surat keterangan ini diberikan uniuk dapat dipergunakon sebagaimenn mestinya,
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Lanjutan Lampiran 4

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 3 MLATI
At ; Tlogoads, Miath, Steman, Yogpaharia, 5755786

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 00542002018

Yang bertands tangan di-bawnh ni:

fiima ! Dra NUR WAHYUNI HIDAYATI
MIP CIDSROALL 198303 2 004
jabatan : Kepaln Sckaolah

instansi { BMP Negeri 3 Miati
miengrangkan dengan sesunpyrubnya habwa -

nEme  DIFA NUARISAPTA

NIM 12601244170
Program/Tingkat £ 8]

Fakultas 1 lmu Kéolahragaan
Jurusan/Program Sisdi : PIKR

Pergurian Tinggi ¢ Universitas Negeri Yopyakartn

teluh melaksanakan penelition dengan judul "PENGGUMNAAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN
PENJASORKES DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KABUPATEN SLEMAN" pady tangps|

8 sd. 9 Januurd 2018,

!
Demikion Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunadan dengan sebalk-balknys dan penuly

mnggung juwab.

Miati, § Januari 2018
.':!!-.n E‘ .-._:d.. :

=
i

S DaNURWAHYUNI HIDAYATI

NIP 19580411 198303 2 004
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Lanjutan Lampiran 4

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SMP MUHAMMADIVAH 1 MLATI

TERARREDITASI A
1, Magelang Km7,5 Sendangadi, Miatl, Slerman Yogyakacta 55285 Telp. | 0274 ) BE5E7A

SURAT KETERANGAN
Nomor: E-4/4854/e.18/1/2018

Yung berianda tangan dibawah ini

Miia s Moch Yisul Sugenp Survono, S.Pd. 1
NBM 1 DB2RSD
Jubatan : Kepala Sekoluh

Unit kesfi : SMP Muhammadiyah 1 Mlan
Menvatakan dengan sesungguhnya bahwas :

Mami o Difn Nuard Sapta

NIM 12601242170

Progrm studi ; PIKR

Asnl [nstanst + Universiins Negerl Yogyokorin

Selanjutnys balwa mahasiswi wrsebut distas benar-benar telah melikukan Observisi, wawancars, dan
mencari data tentang Penggunasn Media dalemn Pembelajaran Penjasorkes di SMP Muhammadiyah 1
Blaii Sleman Yopvakaria

Demikian surat keternngan imi dibust dengan sebenamya homp menjedi  periksn sertn dapat
dipergunnkan sebapaimana mestinyn ‘

/mjm 2018
—,p*.': =i

87



Lanjutan Lampiran 4

MUHAMMADIY AH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SMPF MUHAMMADIYAH 2 MLATI

STATUS : DISAMAKAN
Alamat! Sono, Snduad], Misti, Sleman (J1, Kablurang Km. 6.5) Yogyakarts 55284 (7483317

SURAT KETERANGAN

Nomor: E-R/SMPM/ILT6 12018

Yong bertands tangnn di bowah tm:

Nama t Marijatul Kiftiah, 5.Fd

NIP + 19600604 198303 2 012

Jabatan + Kepala Bekolsh

SMP Muhammadiyah 2 Miati

Menerangkan

Nama : DIFA NUARI SAPTA

NIM 1 12601244170

Program : 81 PIKR

Perguruan tinggi  : Universitas Negeri Yogvakarts

Benar-benor telsh mengadakan penclitian di SMP Muhammadivah 2 Mlabi pado tanggal 4 - &
Jonuar 2018 untuk menyusun skripsi dengan judul : Penggumaan Media dalam Pembelajaran
Penjasorkes di Sekolah Menenpah Pertama Kabapaten Sleman .

Kemudinn sural keterangan ini sgor dipergunakan sebagnimann mestinga dan kepada yang
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Lanjutan Lampiran 4

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIHMEAN DASAR DAN MENENGAH

SMP MUHAMMADIYAH 3 MLATI
Terakreditasi A
Alamar - Cebangan, Tlognadi, Mlat], 58 Yogyakarta 55286 Telp, [0274) 4364148

SURAT KETERANGAN
Nomeor ; B-2/200/c-19/1/2018

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Wardsningsih, S E

NIY -B49663

jabatan : Kepala SMP Mubammadiyah 3 Miat
Menerangkan bahwa !

Nama : Difa Huarl Sapta

MNIM s 12601244170

Program Studi : PIKR

tetah melakukan penelitian di SMP Mubammadiyah 3 Miati pada tanggal 10 Januari 2018 dengan
judul "PENGGUNAAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES D SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA KABUPATEN SLEMAN".

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamyd dan dapat dipergunakan sebagaimana

MEstnya,

—re Slowan, 11 Januari 2018
prr.
. '-Krpﬂa Helolak

¢ h'\ v
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Lanjutan Lampiran 4

YATASAM ASRAL -[Dh,]-b"

BADAN PENGELOLA DAN PELAKSANA HARIAN iv' o eé
SMP ISLAM AL ATHAR 26 YOGYAKARTA ;
DIAWAH BIVEINGAN YAYABAN PESANTREN ISLAM AL AZHAR, JAKARTA o
TERAKREDITAS! A

SURAT KETERANGAN

No : 0106/SKET /SMPIAZ6/1/1439.2018
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Marma s Agung Widiyantoro M.Pd

|abatan : Kepala SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta

Alamat : ]l Ring Road Utara [ Depan Asrama Haji ] Yogyakarta
Menerangkan bahwa :

Nama : Difa Nuari Sapta

NIM 112601244170

Fakultas : Fakultas llmu Keolahragaan UNY

Telah melakukan penelitian pada bulan Januarl 2018 di SMP Islam Al Azhar 26
Yogyakarta Tahuhn Pelajaran 2017 - 2018,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dipergunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Yogyakarta
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Lanjutan Lampiran 4

YAVASAN PAMINGEAS DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SHP PAMUNGRAS MLATI
TERAKREDMITASI : &
Alamear ;: Cebongan Mo Steman YVogyakarie. Telp (0274)
S48

ﬁ SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SURAT KETERANGAN
Mo : S4V4ILS. PMEST2018

Yang bertanda tengan dibawwah i

Mama ; Sutamo, 5. Pd

Jahatan ! Kepala Sekolah

Unit Ketja - SMP Pamungkes Miati
Menyatuknn dengan sesungguhnya

Murma : [nfn Nuan Sapia

MM - 12601244170

Prodi - PIER

Imstansi ! Liniversitas Negen Yogyakarn
Bahwa mahasiswa terschut diatas besar-benar teinh melakukan penelitan wentang
“Penggunaan Medin dalam Pembelajoran Penjusorkes” di SMP Pamungkas Miat
Sleman Yogyakarts pada tanggal 3 Jsnunri 201K

Demikian  surmf  Kelerangan  im dibost  dengan schenamys untuk dapat
diperpunaken sehagnimana mestimya,
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Lanjutan Lampiran 4

YAYASAN PENDIDIKAN Dr. WAHIDIN
SMP Dr. WAHIDIN

STATUS : TERAKREDITASI “B”
Alemnt : Popongan, Sinduadi, Mlati, Sleman, DTY. Telp. (0274) 623619

-

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Momor © 341/SMPWHP. 162018

Dengan ini Kepala Sekolah SMP Dr. Wahidin Mluti menerangkan bahwa

Mama : D Wusr Sapls

NIM 1 12601244170

Prodi : Pendidikan Josmani Kesehaton don Rekreasi
( PIKR)

Telah melaksanakan tugss penelitian tentang tindakan kelas di SMP Dr Waohidin Misi
Demikian Simit Keterangan il dibual untuk diperpunnkan sebagalmana imestinye,

Sleman, | | Jonuari 2018
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Lanjutan Lampiran 4

YAYASAN PENDIDIKAN BUDI UTAMA

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA BUDI UTAMA
Ternkreditul =4~
i Wijavshusuma 122, Kits Dok, Skodusdi. Vilael, Siomen, Vogyakaria 55284
Teljp. (0274) SE3RE, dd11 LBS, RIP0M Fun. (0274) 515074
Werlninr 1 hadistema-jugjasch il rmail | edistasi hodintes - gl

SURAT KETERANGAN
345/Sket/SMP-BU/1/2018

Yang bertanda tangun & hawah ini
MNama Muria Rina Kurriasari, 5.8
Jabatan Kepaln Sekoluh

Menyatakan dengin sesungguhnya bahwa

Hama Drifa uan Sapta
HIM 12601244 170
Jurusan PIKR

Fakultas : FIK UNY

Telnh melakukan penelitinn dengan respenden guru olahrage di SMP Budi Ltama. Demikian surat
keterungan ind kami bual dengan sebenar — benarnyu sebagni kelenghapan penyusunan skeipsi varip
Juadul “Pengpunuan Medie Dalam Pembelajarun Penjasorkes di Sekolah Menengah Pertama se-
Kecamatan Mlan Kabupaten Slerman™

Sleman, 19 Januar: 2108
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Lampiran 5. Angket Penelitian

Angket Penelitian

Penggunaan M edia dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama Se K ecamatan M lati
Kabupaten Sleman

Kepada Yth.

Bapak/lIbu Guru PJOK SMP ...............
Di Sleman

Dengan Hormat
Bersamaini saya :
Nama : Difa Nuarisapta
NIM : 12601244170
Prodi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Sedang mengadakan penelitian guna memenuhi tugas akhir untuk
menyel esikan program studi strata 1. Penelitian dengan judul Penggunaan Media
dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
di Sekolah Menengah Pertama Se K ecamatan Mlati Kabupaten Sleman.

Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Penggunaan Media
Pembelgaran dalam Pembel gjaran Penjasorkes di Sekolah Menengah Pertama Se
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Besar sekali harapan atas kesediaan
bapak/ibu sedikit meluangkan waktu mengisi dengan jujur. Tiap — tiap jawaban
yang bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang sangat besar nilainya bagi
penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, oleh karenaitu semua jawaban
yang bapak/ibu berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Atas segala bantuan dan
perhatian anda saya mengucapkan terimakasi h.

Y ogyakarta, 15 November 2017
Hormat Saya

Difa Nuarisapta
NIM. 12601244170
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LEMBAR PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

A. ldentitas Guru

Kerahasiaan identitas diri bapak/ibu dijamin oleh pendliti. Untuk itu, mohon diis

lengkap datadi bawahini :

Nama Guru
Usia
Asal Sekolah

Latar Belakang Pendidikan

Tahun Lulus

Prodi/Jurusan :

Universitas
B. Kis-Kisi
Variabd Faktor Indikator Butir Tes
Penggunaan Media | Media berbasis Mediagambar/foto | 1, 2, 3,4, 5, 6, 7,
visual 8,9
dalam
Pembelgjaran Mediaberbasis M edia Rekaman 10, 11, 12, 13, 14
, , dio
Penjasorkes d audic : —
jasorkes d Mediaberbasis MediaVideo 15, 16, 17, 18
Sekolah Menengah | audio visual
Pertama K abupaten Mediaberbasis M edia Power 19, 20, 21, 22,
komputer Point 23,24
Sleman MediaBerbasis 25, 26, 27, 28,
Internet 29, 30, 31

C. Petunjuk Pengisian
1. Bacadah baik-baik setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternative

jawaban

2. lsilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan

3. Pilih aternative yang sesuai dengan pendapat dan keadaan yang ada

4. Beri tanda (V) pada aternatif jawaban yang dipilih
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D. Contoh Pengisian

No Pernyataan Ya Tidak
1 | Dasar Negara Indonesia adalah pancasila v

E. Pertanyaan/Pernyataan

No Pernyataan Ya Tidak

Media Berbasis Visual

1 | Saya menggunakan media gambar pada saat pembelgjaran
teori di kelas.

2 | Saya menggunakan media gambar agar siswa mudah
memahami materi.

3 | Saya menggunakan media gambar untuk membuat proses
belgjar menjadi Iebih jelas, menarik dan interaktif.

4 | Saya menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media gambar pada langkah mengamati.

5 | Saya menjelaskan kembali materi pembelgaran
menggunakan media gambar pada saat
mengkomunikasikan.

6 | Saya menggunakan media gambar untuk mengatas
keterbatasan waktu dan jumlah siswa dalam pembelgjaran.

7 | Saya menggunakan media gambar untuk mengatas
keterbatasan sarana dan prasarana Penjasorkes.

8 | Saya menggunakan media gambar berupa tokoh atlet ketika
pembelgaran di lapangan

9 | Saya menggunakan media gambar ketika pembelgaran
praktek di lapangan.

Media Berbasis Audio

10 | Saya menggunakan tape recorder untuk mengiringi
gerakan senam dalam pembel gjaran Penjasorkes.

11 | Saya putar berulang-ulang pada bagian yang sulit dari
rekaman sampai siswa memahami materi yang diajarkan.

12 | Saya menggunakan media rekaman untuk melakukan tes
multi level.

13 | Saya menggunakan media rekaman untuk memperkuat
penjelasan dari media gambar.

14 | Saya menggunakan media rekaman untuk mengganti

instruks
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No

Pernyataan

Ya

Tidak

Media Berbasis Audio Visual

15

Saya menggunakan media video untuk memperjelas materi
pembelgjaran yang dibawakan.

16

Saya menjelaskan materi yang akan digjarkan
menggunakan media video pada saat apersepsi.

17

Saya menjelaskan materi pembelgaran  menggunakan
media video untuk mengganti demostras pada saat inti
pembelgjaran praktek.

18

Saya menggunakan media video untuk mengatas
keterbatasan waktu dan jumlah siswa dalam pembelgjaran.

M edia Berbasis Komputer

19

Saya menggunakan Power Point dalam pembelgjaran teori
di kelas.

20

Saya menyampaikan materi yang penting menggunakan
Power Point agar siswa mudah memahami.

21

Saya mencetak Power Point dengan cara print out untuk
dibagikan kepada siswa agar dapat dipelgjari di rumah.

22

Saya menggunakan Power Point untuk menampilkan
macam-macam NAPZA dan obat-obatan terlarang dalam
pembelgjaran teori di kelas.

23

Saya menggunakan Power Point untuk meningkatan
motivasi siswa terhadap teori yang digjarkan

24

Saya menggunakan Power Point untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelgaran di kelas. (bertanya,
berpendapat)

25

Saya menyampaikan materi dalam pembelgaran berasa
dari internet.

26

Saya menggunakan media internet untuk menciptakan
kemandirian belgjar siswa.

27

Saya menyarankan siswa mengunduh materi dari internet
baik berup a video ataupun artikel untuk mengatasi
keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah.

28

Saya mengunggah materi yang telah saya sampaikan di
internet agar siswa mudah mengaksesnya.

29

Saya memberi tugas pada siswa untuk mencari video dan
dikumpulkan dalam bentuk flashdisk untuk menambah
wawasan siswa dalam pembelgjaran,

30

Saya menggunakan media internet untuk memperbarui
informasi dalam pembelgjaran penjasorkes

31

Saya menggunakan internet untuk menambah wawasan
dalam pembel gjaran penjasorkes
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Medialain yang pernah digunakan atau hal lain yang ingin disampaikan :

98




Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

LEMBAR PETUNIUE PENGISIAN ANGRET
A ldentitas Ciwru
K. erahusiinn Tdentitas diri hapakiiha dijamin oleh pencliti; Lintuk i mukun ditsi
lengkag et di basash b
mama Giue  Dulsarye
1sin SO gl
yaal Sekofaly AN WY ML ads

wdesd | 39&-

Luing Belokang Pendidikom

Tahun Lulus  : \HHE

Prodidurusan : PO R 3

(AP Megert YOgyekarta

Liniversitas
B, Kixi-Kisi
r";g.r_f-_h_e_! | Faktar ludikator | Butir Tes
| Pernggunaan Medin | Medin berhasis Midin pambar/fme | 1,2, 545,67,
| i g
| datarm wisuil . 8.
| | e
Pembelnjaran | Medin berbasia fdeadin Rekaman | B T G I O 2|
- x [ III.I‘

i | i e o :
PERpROrk o} Medin berbasis | Media Video {5, 16, 17, 18
Sekolah Menengah | gudio visugl | )

F i Ml‘ﬂ.lpﬂﬂ:‘ll Medin becoasis Media Power Paiar | 19, 20, 21, 22,
kiamiputer v 23, 24 )
Sheqnan Media Berbasis. | 23,26, 27, 35,
Ineernet [ 29 38 31

C.  Petunjuk Pengisian
I. Bacaleh -baik-baik setiap butir permyatonnpertanyaan dan alteenstive javabon
2 lsilah semua butir pernyvatean dan jangan sampai sde yang tesiewstkon
3. Pilih altemarive yang sesusi denoan perdepat dan keadaan vang oda
4, PBeri tnnda (v) pada altenatif powaban yang dipilih
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Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

[, Conteh Pengiitan
Mo _ Pertanyain Yo | Tidek |
_:I_ | Dasar h:fgm Indonesia adalah paneisila B i 1 |
E i-"mmn l.1|.|‘PLm3.nlum'l
No | T Perturyian S [ ¥a | Tidak
Media Herbasis Visun! el
T Sav mengiunakan media genbar pada saat pembelijarun T
reoni di kelas,
T[Sy menpuonakic medie gaimbur agd siwa mudah | v
| oecirahami niterd, I
T3 | Sy meaggunakon media gambor wmok membust e | v
! be lajur iienjndi lebih jelas, meparik don [nteraktif,
T3 | Sava menjelaskan materi pembelajarsn menggunakan medin J
guamhar pads linghal mengamaiti,
% | Smn menielaskan  kembali  misleri  pembelajiran
ek an media gambar pacl sanl | W
rnengkomartikasikan,
RET menumhau media  gambar  unmik menpaliai
keterhutasun wakto dan jumiah siswa datum pem belyjaran |
[ 7 | sava  mengeunaksn ‘media  gambor untik  menaatin
keterbatakin sirany dun prossrana Penjasorkis, I i
§ | Sayu menggunakan media gambar berupa 1akih atlet ketika |
peembelajaran i bapangeaats
" | Sava mengunakan media gambar ketion pembelijaran v
prapizi di pagan,
| Media Berbasis Audin
10 | Sava menggunakan fepe recivder untuk mengiringi gerakan
st dulam pembelajaren Penjasorkes,
11 | Sayn putar berilang-ulang pads bagian yang sulit dasi
rekaman snmpii siswas memakami matert vang dinjarkon.
12 | Sava menpgunakon media rekaman uniuk melakikan s i
muslii fevel v
E] Savn m:nmﬁh.un medin rekaman untuk  memperkum
penjetasun dari medin ganthar,
14 | Sava menggunakan media rekiman  wntuk menggint] !
fnstruls] o
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Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

Pertunynan

Hn:dll HBerbasis Audio ¥isoal

15-|

Suya mpnggunnl..:n media video untik |1|r:mpr::|clu: ket
j-r_h: Iijaren vang dibowakam

Save menpeinskan materi yang ko digjarkan menggunaki |
media videu pods sl ﬂﬁ'_r!d’f‘lhl

'I:Il

S

Tidak

v

Sayn menieleckan materi pembelajoan menygunakan media

\'l[‘hbn ik mengganti  demostrash  pada sast il

mmibelajaray prokek,

e

| Medin llrrluukt Komputer

Yava  menppunikan  media  viden  widuk  menpEasi

keterhutasan waktu dan jumbih siswa dalam pessibelajarn

Suvn mcuLguumk.un Power Pooy dalom pembelsjaran eor
di kelas.

Saya menyampilben mater yang penting mengrumhan
Pawir Poin agar sisws nudah memahiim|

EEE

| dibsagthan kepada slsea agnr dipat dlipedujars di rumal

Sava menvetak Power Poln dengan cids prid ol ueiii

Sava menggunakan Power Poim amiuk menampehan
mackin-mucim NAPZA dan shal chatan terlureng dakam
p:mb:lnj_nr.m teoni di Kelas,

.
Bl

|
=

5

Sayw nu'ila,guw-l.un f"r:w.-:- Feyst tiviuk’ meoningkotan

Savu |]|rnuu|1.-||||.l.n anr.r .iulm ik |'|:n:||uc41lmu
keakiifan siswa dalorm pembelnjpran dif kelws (berany.

| berpendapat)

Soya menyampaikan maten dalurn permbelajoran berisal |

dari ineret

26

Saya mwr!gg.unwhl‘l media interngt untuk  menciptakan
kemandirian bfajor siswn.

ar

Saya menvarmnkan siowe mengunduh maten dari intemel
haik berup o viden atnwpun artekel uotek mengatasi
keterbatnsan veakin pembelajoran di sckolali.

28

Sayva mengunggnh mater yang teloh says wmpullmn di
internet agar siswa mudoh mengakacinya,

kL]

Savn memberi lugns prda siswa untok mencan video dan
dikumpulkan datam  bentak Mashdisk wnius menmmbah
waatwisgn siswa dalim sembelajaran,

30

Sayn msnggunukm media imferiet itk memperbarui
informasi dalam pembelnjaran perjasorkes

k1|

Sayn menggunakan intermel untuk menambab wawazan

dnlam pembelajnmn peajisorkes
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Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

Wtesdin Inin xnng pernah d:t.:uuun: atan hal Ll yang ngln disampatkon

= S als = baly mgr%unu";m-ﬂ ok _,fillhskt_:

ke ape  prrgualen. @ R T2Y . Y S,
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Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

LEM st PETUNIDK PIRGISIAN ANGRET

A, Identitas Cioru

Keruhusiaan identites dir bapok/thu dijamin okeh pevielin. Lintuk itw, mobon diisi

fenuliap datn i baswak ina -
Marma i
-

L Had

[RETT]

sal Sekolah

Iatar Belakong Pendidikon

-',(_ A Q;L(\F-{'-E

LW T e

{ibe Liakus TovE
Prodifliunesan - PR fPol
Universitas = L 82%
B, kisi-Kis
Vaviabel | Faktor [Todikator " Butir Tes
Penzgounamm Medu | Media berbasls | Medias conbacfore | 1, 2,34, 5, &, 7,
i visunl 59
| Pembelyaran Medin berbasis Midlin Relaman 10, 17, 12, 13, 14 |
Pemjmorkes di [ _ 2
ot Media berbasis | Media viden 15, 16,17, 18

Sekolab Menengah | gudie visual

X Medin bernasin
Pertarma Rabupaten "
it FEE komputer

Sleman

| f\.:1-L'|J:;| Pamger Maind

Media Beshusis
Intermnet

18,20, 21, 22; 1
335, 26, 2728,
18,30, 3

. Poetunjuk Penpision

I Bacalah bak-boik setiap butir periyagaanpentanyvain dan aliemotive jawaban
L isilah semua butir pernvatnan din fangan suampai ada vang terlewatkan
3. Pilih allernafive yang sesuni dengnn pendapar don keadasn vang ada

4. Ben tanda () pada nliernaiif jawaban vane d ipilih
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Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

.

1

2
4

4

1 reeanabami nisori. |

Comtali Penglsfin

egurn lodonesin adalah pancasily

Pertanyaan/Perny ulan

= ) _I'-"urt.un_'.'.uun T | [idak

Media Berbiasly Visual WO i

Saya mengounaban mediin mepbar pida saat pembelajacan |

b i kclas [ |
Sy menggunakas media gambr Agar swswd midal II. ""_J_ !

T Saya menggurakin media gambar untuk memiue proses | |
| helajae inentical debit jelas, menarik dun interakrif ) L

Saya menjelaskan matert pembelajarn menggunakan ek |
| gambar packa lenghah mengam,

w

(=T}

menpkoimiuniktisan,

Savi menfelaskan hembal] materi  pembelijaran |
g nalin media jpamhae el sl | oae

' Suya menggumkan  media sumbar unik m.-ng.-uuﬂ .
I Li.'ll:rl'ludusin wakty dnn jumiah siswa dalas pemibedn @

Smm o menggunekan media gnmbar untuh mengaiin| '_u '

hetetbatssin £4ruani dan peasarana Penjasorkes, |

Saym meaggunakan media gambar berupa tokoh allet ketika |

]
pembelajaran di lpangan fi s l
|9 Suya menggunnkin media gambar el pembelaforan |
practzi di inpaigan. [
| | Medin Berbasis Audio =
10 | Saya mengomakan rape recorder wnigk micAgiringi porak =TI
senam dulisn pembelajaran Penjasorkes. el
11 | Sasa putar berulang-ulsty padn baginn vang suliy dasi [ ||
rekanuin sampai siswa mermaham| mater vang disjuekan il
12 | Sayn menggunakan mediz rekaman untuk melikukan |=;| ]
multi leved, e
I3 | Sayn menggunakim media rekaman ik nm?p}.ﬁm'i_vq_ —]

penjelasin dari media gambar, I

Sayn menggunakan medin relaman ook rrnmgsau:ri| P
Instrisks
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Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

dalam pembelsjamn ponjasorkes

M Pertany | ¥ Fical,
Media Berbasis Audio Vivual !
15 | Saya menggunikan medin viden unnik wempeejeias materi :
pembelajaran vang dibwakan,. - o
16 | Sava menpelaskan materi yang akan disjorkan mergpunakan
media video pada sust apersepsi. =
17 | Sava menjelashan materi pembelsiaoan menppunakan medin
videt wmiuk  mengeant)  demostessi  pada osaat ntl |
| pemihurng prokick, e =
Ih | Soye  mengrunakon  medio  vden wuk mengatasi o
keterhtasnn wikiu dan jumiah siswa dalam pembelajamn.
Media Berbasis Bom puter
19 | Savn ;m:nmmukm'l Power Pord dnlom pembelajami teon P
di kelas. B |
20 | Sava menyampaikan mlen yang penting menggEmakan ‘# |
FPawer Poi poar siswa mudah mimmahai,
21 [ Sava mencetok Power Poin dengan Caen priwd oo untisk | - -
| dibajshan kepadi siswa agir dapat dipelagori di remah, |
¥ | Rava  menggunakan  Pewver Popai anik mensaip ki
macam-moacam NAPEA dan oba-chatan erkareig dolam [ 0
| pettibelyjsman teori di kulas, :
23 | Soya menggamakan  Mower Poied antub memingkatan i
midivasi siswa lerhadap teor ving dinjarkan | |
4 | Seva menggunekan Power  Poiw umek mepmgkatkon
heaktifion siwwi dalam pembelijaran di kelas (béranys, | 7
berpendapist s L 5
25 | Suyn memyampaikan maten dalom pembelajaran berasal |
| dard internes
26 | Sayi menpguaakon medin inlerner uniuk mencipakan |
hemandirin belsjor s
27 | Sava menvaraikan siswn mengundub materi dori mlernet
haik berup o video atpupun artikel untuk meéngstasi | o
keterbitmsan wikiu pembelijarn di sekolah.
2R | Sayn merigunggah matei yang telah san smpatban o
internet agar siswa mudsh mengakssnya,
29 | Saya memberi tugss pada siswa untuk pencari video dan
dikempulkan dalum benuk lashdisk omuy menambab | o
| wawasen stswn dulam nenbelajeri, |
30 | Saya menggunakon medin ntesnet untuk memperbarad [ l
informasi dalam pembelijaron penjasorkes o
31 | Sayn menggunaban iaternct untuk menambah wawesan |
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Lampiran 6. Sampel Angket Penelitian

[ Mtedin fain vitng pemah - digumakon atnu hal i vang inein disampaikan
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Lampiran 7. Skor Penelitian Faktor Media Berbasis Media Visua
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Lampiran 8. Skor Penelitian Faktor Media Berbasis Media Audio
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Lampiran 9. Skor Penelitian Faktor Media Berbasis Media Audio Visual
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Lampiran 10. Skor Penelitian Faktor Media Berbasis Media Komputer

10
10
13

12

10

10
10

13
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Lampiran 11. Deskripsi Statistik

Statistics
penggunaan_me media_audio_vis
dia Media_visual Media_audio ual media_komputer
Valid 15 15 15 15 15
" Missing 0 0 0 0 0
Mean 23.4667 7.8667 3.0000 2.8000 9.8000
Median 24.0000 9.0000 3.0000 3.0000 10.0000
Mode 23.00 9.00 5.00 4.00 10.00
Std. Deviation 5.42305 1.76743 2.03540 1.47358 1.74028
Range 18.00 5.00 5.00 4.00 6.00
Minimum 13.00 4.00 .00 .00 7.00
Maximum 31.00 9.00 5.00 4.00 13.00
penggunaan_media
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13 1 6.7 6.7 6.7
14 1 6.7 6.7 13.3
18 1 6.7 6.7 20.0]
19 1 6.7 6.7 26.7
23 3 20.0 20.0 46.7
24 1 6.7 6.7 53.3
25 1 6.7 6.7 60.0]
26 1 6.7 6.7 66.7
27 1 6.7 6.7 73.3
28 2 13.3 13.3 86.7
30 1 6.7 6.7 93.3
31 1 6.7 6.7 100.0}
Total 15 100.0 100.0
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Media_visua

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 2 13.3 13.3 13.3
6 1 6.7 6.7 20.0]
8 4 26.7 26.7 46.7
9 8 53.3 53.3 100.0}
Total 15 100.0 100.0
Media_audio
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 4 26.7 26.7 26.7
3 4 26.7 26.7 53.3
4 2 13.3 13.3 66.7
5 5 33.3 33.3 100.0}
Total 15 100.0 100.0
media_audio_visual
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 2 13.3 13.3 13.3
1 1 6.7 6.7 20.0}
2 2 13.3 13.3 33.3
3 3 20.0 20.0 53.3
4 7 46.7 46.7 100.0}
Total 15 100.0 100.0
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Media Komputer

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 7 1 6.7 6.7 6.7
8 2 13.3 13.3 20.0}
9 4 26.7 26.7 46.7
10 5 33.3 33.3 80.0]
12 1 6.7 6.7 86.7
13 2 13.3 13.3 100.0}
Total 15 100.0 100.0
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

1 Foto dokumentasi penelitian di SMP N 1 Ml ati

2. Foto dokumentasi penelitian di SMP N 2 Ml ati
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3. Foto dokumentasi penelitian di SMP N 3 Ml ati

4. Foto dokumentasi penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Ml ati
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5. Foto dokumentasi penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Ml ati

6. Foto dokumentasi penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Ml ati
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7. Foto dokumentasi penelitian di SMP Al Azhar

8. Foto dokumentasi penelitian di SMP Pamungkas
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9. Foto dokumentasi penelitian di SMP Dr. Wahidin

10.  Foto doukentasi penelitian di SMP Budi Utama
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